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ABSTRAK 

Luqotus Sakinah, 2022 : Pengaruh Pembelajaran Berbasis STEAM Terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis siswa kelas X SMAN 5 Jember  Tahun Pelajaran 

2023/2024. 

Kata Kunci: STEAM , keterampilan berpikir kritis,biologi 

 Pembelajaran biologi difokuskan pada tiga pendekatan yaitu berbasis 

proyek,berbasis masalah dan interaktif. Ketiga peranan tersebut memiliki peranan 

untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa. Berdasarkan hasil observasi di 

SMAN 5 Jember diketahui bahwa keterampilan berpikir kritis siswa masih rendah 

hal ini dibuktikan dengan nilai UTS siswa yang masih banyak dibawah KKM. 

Dalam upaya meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, terdapat banyak 

hal yang dapat membantu proses pembelajaran  salah satunya dengan 

menggunakan model pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa ,yaitu model pembelajaran berbasis STEAM. 

 Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah : 1) Bagaimana keterampilan 

berpikir kritis siswa kelas X SMAN 5 Jember tahun Pelajaran 2023/2024? 2) 

Adakah pengaruh pembelajaran berbasis STEAM terhadap keterampilan berpikir 

kritis siswa kelas X SMAN 5 Jember tahun Pelajaran 2023/2024. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan keterampilan 

berpikir kritis siswa kelas X SMAN 5 Jember tahun pelajaran 2023/2024 setelah 

diterapkannya pembelajaran berbasis STEAM. 2) Untuk mengetahui pengaruh 

pembelajaran berbasis STEAM terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas 

X SMAN 5 Jember tahun pelajaran 2023/2024 setelah diterapkannya 

pembelajaran berbasis STEAM. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

quasi eksperimen,desain Quasi experimental design dengan bentuk penelitian 

nonequivalent group posttest only design . Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Terdapat dua kelas yang terpilih sebagai 

sampel penelitian yaitu kelas X8 sebagai kelas eksperimen dan kelas X1 sebagai 

kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,tes dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah uji T. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa  : 1) Kelas eksperimen memperoleh 

rata-rata 62,08 (Tinggi) dengan standar devisiasi 17.00 dan kelas kontrol 

memperoleh rata-rata 47,92 (Sedang) dengan standar devisiasi 13.54. 2) Terdapat 

pengaruh yang signifikan model pembelajaran berbasis STEAM dengan nilai 

signifikan 0,00 lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima. Dengan demikian terdapat pengaruh pembelajaran berbasis STEAM 

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas X SMAN 5 Tahun Pelajaran 

2023/2024. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan salah satu upaya untuk mewujudkan dan mengembangkan 

segala potensi yang ada pada diri manusia. Menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia (RI) No. 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 3 tentang fungsi dan 

tujuan pendidikan. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.1 

Berdasarkan undang-undang diatas dijelaskan bahwa tujuan 

pendidikan ialah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa serta membentuk 

watak atau karakter bangsa sehingga mampu menjadi bangsa yang beradab 

dan bermartabat. Dengan demikian, salah satu upaya dalam membentuk 

karakter pada manusia ialah dengan pendidikan. Melalui pendidikan, tahapan-

tahapan pembentuk karakter tiap jenjang akan terbentuk dan terstruktur. 

Pembentukan karakter pada anak tidak hanya pada sebatas lembaga formal, 

melainkan juga pendidikan non formal seperti keluarga dan masyarakat. 

                                                           
1
 Sekretariat Negara Republik Indonesia. Peraturan Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidkan Nasional Kebudayaan. 
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Pendidikan karakter melibatkan tiga institusi pendidikan yaitu sekolah, 

keluarga dan masyarakat. 2 

Sekolah sebagai lembaga Pendidikan yang mengembangkan 

pembelajaran karakter kepada siswa dengan  berbagai pola yang  untuk 

mencapai hasil pembelajaran yang permanen sebagai suatu budaya atau 

pembiasaan. Nilai-nilai karakter diambil dari tujuan pendidikan nasional yang 

disesuaikan dengan pola pembinaan sekolah. Salah satu bentuk upaya dalam 

mencapai tujuan pendidikan yaitu dengan pembelajaran.3 

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dengan bahan pelajaran,metode penyampaian, strategi pembelajaran, 

dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Berhasil atau tidaknya 

proses pembelajaran ditentukan oleh keberhasilan dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Dengan tercapainnya tujuan pembelajaran maka guru dikatakan 

dapat berhasil dalam mengajar. Tujuan pendidikan dikatakan telah berhasil 

jika peserta didik berusaha secara aktif baik dari segi fisik maupun 

kejiwaannya. Salah satu cara untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu 

dengan metode pembelajaran.  Metode adalah alat yang berfungsi untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang dimana tujuan ini  merupakan faktor 

terpenting dalam menentukan baik atau tidaknya suatu metode. Dengan 

                                                           
2
 Zainul Mustofa and Rini Setiyowati, “Pembentukan Karakter Pada Siswa Di Sekolah 

Berasrama Dalam Menghadapi Masalah Sosial,” Bhineka Tunggal Ika: Kajian Teori Dan Praktik 

Pendidikan PKn 8, no. 1 (2021): 57–65, https://doi.org/10.36706/jbti.v8i1.12479. 
3
 Suparno, “Analisis Faktor-Faktor Pembentuk Karakter Smart Siswa Di Sekolah Islam 

Terpadu,” Jurnal Pendidikan Karakter 9, no. 1 (2018): 62–73, 

https://doi.org/10.21831/jpk.v8i1.21675. 
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demikian faktor tujuan, murid, situasi,fasilitas dan faktor guru yang turut 

menentukan efektifnya suatu metode pembelajaran.4 

Sehubung dengan hal tersebut, guru diharapkan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Guru harus mampu memilih metode yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Penggunaan metode pembelajaran 

sangat penting dalam proses pembelajaran karena menentukan hasil belajar 

siswa. Dengan demikian penggunaan metode yang tepat maka tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara optimal sehingga hasil belajar yang 

diperoleh pun juga optimal. Hal ini dibuktikan oleh hasil penelitian Mardiah   

yang menyatakan bahwa metode pembelajaran dan hasil belajar berada dalam 

kategori medium, serta terdapat hubungan yang kuat antara metode 

pembelajaran terhadap hasil belajar siswa sehingga dapat dikatakan bahwa 

hasil belajar siswa dapat ditingkatkan dengan adanya penggunaan metode 

pembelajaran yang tepat dan baik oleh guru dalam proses pembelajaran.5    

Berdasarkan hal tersebut penggunaan metode pembelajaran yang tepat 

maka akan menghasilkan hasil belajar yang meningkat. Salah satu indikator 

dari hasil belajar yang optimal adalah siswa bisa mencapai hasil belajar tingkat 

tinggi yaitu kemampuan kognitif tingkat tinggi salah satunya dengan berpikir 

kritis. Berpikir kritis ialah suatu kecakapan yang dikembangkan melalui 

proses Pendidikan. Melalui berpikir kritis siswa diminta berperan dan efektif 

untuk membangun pengetahuan atau kognitifnya dan menerapkannya dalam 

                                                           
4
 Fadiyah Windi Anisa, Lisa Ainun Fusilat, and Indah Tiara Anggraini, “Proses 

Pembelajaran Pada Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Sosial 2, no. 1 (2020): 158–63, 

https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/nusantara. 
5
 Nasution; Mardiah Kalsum., “Penggunaan Metode Pembelajaran Dalam Peningkatan 

Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Ilmiah Bidang Pendidikan 1, no. 9 (2019): 9–16. 
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pemecahan masalah. Keterampilan berpikir kritis memiliki keterkaitan 

terhadap hasil belajar,siswa yang mempunyai kemampuan keterampilan 

berpikir kritis tinggi maka memiliki tingkatan  kognitif yang tinggi. Hasil 

belajar merupakan gambaran hasil dari belajar yang dilakukan dikelas.
6
 Hal ini 

juga selaras dengan penelitian Kusumaningtias yang menyatakan bahwa 

berpikir kritis mempunyai manfaat yang konkret dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif peserta didik yang berdampak terhadap hasil belajar 

peserta didik.
7
  Didalam agama Islam sikap berpikir kritis sudah tertanam 

sejak zaman Rasulullah SAW yang dikenal dengan istilah tabayyun yang 

diartikan suatu tindakan untuk mencari kejelasan atau kebenaran suatu fakta 

secara teliti sekam dan hati-hati. Hal ini juga tertuang dalam Al-Qur`an surah 

Al-Hujarat (49) ayat 6: 

 مَا عَلٰى فَ تُصْبِحُوْا بَِِهَالَةَ  قَ وْمًا تُصِيْبُ وْا انََْ فَ تَبَ ي َّنُ وْا بنَِبَاَ  فاَسِقَ  جَاءۤكَُمَْ اِنَْ اٰمَنُ وْا الَّذِيْنََ يٰايَ ُّهَا 
 نٰدِمِيََْ فَ عَلْتُمَْ

Artinya: “wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang 

kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenaranya, agar 

kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena (kebodohan) yang 

akhirnya kamu menyesali perbuatan itu”. 

 

Dalam Tafsir Al- muyassar dijelaskan bahwa jika ada orang fasik 

datang kekalian dengan membawa suatu berita, maka periksalah kebenaranya 

sebelum mempercanyainya dan menukilnya hingga kalian mengetahui 

                                                           
6
 Lathifah Annisa, Chestalita Oktaviana, and Abdul Aziz Habibi, “Hubungan 

Keterampilan Berpikir Kritis Dengan Hasil Belajar Peserta Didik,” Edubiologica Jurnal Penelitian 

Ilmu Dan Pendidikan Biologi 8, no. 1 (2020): 35, https://doi.org/10.25134/edubiologica.v8i1.2337. 
7
 Angga Fransiskus, Eduardus Johanes Eduk, and Maria Novita Inya Buku, “Hubungan 

Kemampuan Berpikir Kritis Dengan Hasil Belajar Peserta Didik Melalui Penerapan Model 

Discovery Learning Di SMP Negeri 5 Kota Kupang,” JBIOEDRA: Jurnal Pendidikan Iologi 01, 

no. 01 (2023): 7–12. 
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kebenarannya, karena dikhawatirkan kalian akan menimpakan kepada suatu 

kaum yang tidak bersalah dengan tindak kejahatan dari kalian sehingga 

menyebabkan kalian menyesal atas perbuatan itu. Sehingga dengan adanya 

perintah ini kita sebagai seorang muslim harus berpikir terlebih dulu dalam 

segala hal.
8
 

Dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu lingkungan dan suasana 

pembelajaran atau ruang kelas. Salah satu upaya untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis siswa ialah dengan proses pembelajaran. Dalam 

proses pembelajaran terdapat model pembelajaran yang digunakan agar proses 

pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Terdapat beberapa model yang 

digunakan dalam pembelajaran seperti discovery learning, pembelajaran 

berbasis masalah, pembelajaran kooperatif dan lain sebagainya. Akan tetapi, 

diera sekarang 4.0 salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa yaitu model pembelajaran berbasis STEAM. 

Hal ini juga selaras dengan hasil penelitian Martha menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis pada anak sebelum dilakukannya tindakan masih 

belum berkembang. Akan tetapi,setelah dilakukan tindakan dengan 

menerapkan kegiatan yang berbasis STEAM,  kemampuan berpikir kritis anak 

semakin baik dimana anak berani melakukan proses tanya jawab, anak berani 

mengemukakan perbedaan pendapat dan mampu menjelaskan secara ringkas 

                                                           
8
 Hendrayadi, Syafrudin, and Rehani, “Berpikir Kritis Dalam Perspektif Pendidikan 

Islam,” Jurnal Review Pendidikan Dan Pengajaran 6, no. 2 (2023): 2382–91. 
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dan jelas tentang tema atau kegiatan yang bermuatan STEAM yang sedang di 

pelajari.9 

Pembelajaran berbasis STEAM   merupakan salah satu pendekatan 

inovatif karena pendekatan ini sesuai dengan era sekarang yaitu 4.0 yang 

mendukung 4 pilar keterampilan dasar dasar seperti berpikir kritis (critical 

thinking),berkreativitas (creativity),berkomunikasi (communication),dan 

berkolaborasi (collaboration). Model ini menekankan pada pembelajaran yang 

aktif, menstimulasi anak untuk memecahkan masalah, fokus pada solusi, 

membangun cara berpikir logis dan sistematis, serta mempertajam 

kemampuan berpikir kritis sehingga dengan model pembelajaran tersebut 

dapat meningkatkan hasil belajar maupun keterampilan berpikir siswa.  

Hasil penelitian Lestari dan Muhajir menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan keterampilan berpikir kritis sebagai dampak penerapan 

pendekatan STEAM pada materi fluida statis. Rata-rata nilai N-Gain 

peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi fluida statis sebesar 

0,62 yang termasuk dalam kategori sedang. Peningkatan keterampilan 

tertinggi terletak pada indikator memberi penjelasan sederhana dan terendah 

terdapat pada indikator strategi dan taktik.10  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan berupa wawancara dengan siswa 

kelas X dan data yang diperoleh dari guru biologi menunjukkan bahwa tingkat 

keterampilan berpikir kritis pada siswa masih kurang hal ini dilihat dari nilai 

                                                           
9
 M E R Sari, R Mashar, and H Hendriani, “Pendekatan Steam Dapat Meningkatkan 

Berpikir Kritis,” … Nasional Pendidikan Profesi … 1, no. 1 (2021): 343–50, 

http://seminar.uad.ac.id/index.php/SemNasPPG/article/download/11846/2442. 
10

 I F Lestari and S N Muhajir, “Pendekatan Stem Untuk Meningkatkan Keterampilan,” 

Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Fisika (JPIF) 01, no. 02 (2021): 62–68. 
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ujian Tengah semester (UTS) yang belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimum (KKM) yaitu 75 serta penggunaan soal yang masih LOTS ( Low 

Order Thingking Skill) sehingga dalam hal ini nilai UTS mempengaruhi 

terhadap keterampilan berpikir kritis pada siswa . Berdasarkan dari data yang 

diperoleh hanya terdapat beberapa siswa yang memenuhi nilai kriteria 

ketuntasan minimum.11 Selain itu, metode yang digunakan pada saat 

pembelajaran masih menggunakan ceramah sehingga proses pembelajaran 

menjadi kurang efektif dan aktif serta siswa cenderung pasif akibatnya 

keterampilan berpikir kritis pada siswa masih terbilang rendah atau kurang. 

Pernyataan ini selaras dengan penelitian Berjamai tentang faktor penghambat 

keterampilan berpikir kritis yaitu:1) tidak berani menyampaikan argumen, 2) 

siswa kurang diberi ruang untuk bereksplorasi, 3) Penggunaan Metode yang 

monoton, 4) pengolaan kelas yang kurang baik.12 

Berdasarkan fenomena tersebut perlu adanya pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif dalam kengiatan pembelajaran serta dapat 

merangsang siswa untuk melatih keterampilan berpikir kritis sehingga 

keterampilan berpikir kritis siswa mulai terbentuk. Maka dari itu, perlu adanya 

pembelajaran yang sesuai untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu 

dengan pembelajaran berbasis STEAM. Pembelajaran berbasis STEAM 

merupakan pembelajaran yang memiliki manfaat salah satunya  untuk 

                                                           
11

 Wawancara pada tanggal 19 januari 2024. 
12

 Govan Star Berjamai and Elisabeth Irma Novianti Davidi, “Kajian Faktor-Faktor 

Penghambat Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Sekolah Dasar Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia,” Jurnal Literasi Pendidikan Dasar 1, no. 1 (2020): 44–49. 
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mengasah keterampilan berkomunikasi dan daya berpikir kritis anak.13  Selain 

itu, pembelajaran berbasis STEAM ini sesuai dengan materi yang ada 

disemester 2  dimana pada semester ini materi yang terdiri dari Bioteknologi, 

Ekosistem dan Perubahan Lingkungan dimana pada ketiga materi tersebut 

tidak hanya pembelajaran berupa teori melainkan juga melakukan suatu 

percobaan atau praktikum sederhana. Asumsi pemikiran ini sejalan bahwa 

konsep utama pendekatan STEAM praktik sama penting dengan teori dalam 

artian siswa tidak hanya menggunakan tangan dalam belajar melainkan otak 

dalam berpikir.
14

 Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai pengaruh pembelajaran berbasis STEAM terhadap keterampilan 

berpikir kritis. Maka dari itu peneliti mengangkat judul “Pengaruh 

Pembelajaran Berbasis STEAM Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Kelas X SMAN 5 Jember Tahun Pelajaran 2023/2024”.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas,maka dapat dirumuskan 

pada penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana keterampilan berpikir kritis siswa kelas X SMAN 5 Jember 

tahun pelajaran 2023/2024? 

2. Adakah pengaruh pembelajaran berbasis STEAM terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa kelas X SMAN 5 Jember tahun pelajaran 2023/2024. 

  

                                                           
13

 Sari, Mashar, and Hendriani, “Pendekatan Steam Dapat Meningkatkan Berpikir Kritis.” 
14

 Nur Indah Sukmawati, Nur Ika, and Sari Rakhmawati, “Pengaruh Pembelajaran Steam 

(Science, Technology, Engineering, Art, And Mathematic) Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Tingkat Tinggi (Critical Thinking And Problem Solving) Pada Anak Usia Dini,” Concept: 

Journal of Social Humanities and Education 2, no. 1 (2023): 127–41. 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas,maka tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis siswa kelas X SMAN 5 

Jember tahun pelajaran 2023/2024 setelah diterapkannya pembelajaran 

berbasis STEAM. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis STEAM terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas X SMAN 5 Jember tahun pelajaran 

2023/2024 setelah diterapkannya pembelajaran berbasis STEAM. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan, maka penelitian 

ini diharapkan bisa memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat diharapkan sebagai acuan dalam didunia 

pendidikan mengenai penerapan pembelajaran STEAM khususnya pada 

materi perubahan lingkungan di Sekolah Menengah Atas. Selain itu, guru 

mengetahui dan memahami karakter pada masing-masing siswa sehingga 

guru dapat mengatur proses pembelajaran dikelas serta pemilihan model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 
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Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang efektif,efisien dan berkualitas serta sebagai 

masukan  dalam proses pembelajaran disekolah. 

b. Bagi guru 

Dengan diadakannya penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

tentang pelaksanaan pembelajaran berbasis STEAM serta juga dapat 

dijadikan evaluasi terhadap pembelajaran yang akan datang. 

c. Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 

menumbuhkan keterampilan berpikir kritis. 

E. Ruang Lingkup Variabel 

Ruang lingkup dari penelitian ini dibatasi pada masalah pengaruh 

pembelajaran berbasis STEAM terhadap keterampilan berpikir kritis kelas X 

SMAN 5 Jember Tahun Pelajaran 2023/2024.  

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang,atau objek atau kengiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.15  Ditinjau dari hubungan antara suatu variabel dengan 

variabel lain,maka variabel penelitian dibagi sebagai berikut: 

a. Variabel bebas (Independent Variable) 

                                                           
15

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R&D,(Bandung : Alfabeta CV, 

2013) . 
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Variabel bebas ialah variabel yang mempengaruhi atau 

menyebabkan suatu perubahan atau yang menyebabkan adanya 

variabel terikat. Dalam penelitian ini  yang menjadi variabel bebas 

(Independent variable) adalah pembelajaran berbasis STEAM 

disimbolkan dengan X 

b. Variabel terikat (Dependent Variabel) 

Variabel terikat ialah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menyebabkan adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel terikat (Dependent Variabel) adalah keterampilan 

berpikir kritis disimbolkan dengan Y yang diukur melalui posttest. 

2. Indikator Variabel 

Indikator variabel ini ditentukan setelah variabel terpenuhi. Dimana 

nantinya indikator ini yang akan diukur sebagai bahan dasar dalam 

pembentukan butir soal.  Adapun indikator variabel terlampir pada tabel 1.1 

berikut ini:  
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Tabel 1.1 

Indikator Variabel 

 

No Variabel Indikator Variabel 

1. Pembelajaran Berbasis STEAM a. Pengamatan (Observer) 

b. Ide baru (New idea) 

c. Inovasi (Innovation) 

d. Kreasi (Creativity) 

e. Nilai (Society) 

2. Keterampilan Berpikir Kritis  a. Memberikan penjelasan 

Sederhana (elementary 

clarification) 

b. Membangun keterampilan dasar 

(basic support) 

c. Penarikan kesimpulan     

(inference) 

d. Memberikan penjelasan lebih 

lanjut (advance clarification) 

e. Mengatur strategi dan taktik 

(strategies and tactics) 

Sumber : Syukri 2013 

    Norris dan Ennis 1989 dalam penelitian Affandi 2019 
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F. Definisi Operasional 

1. Pembelajaran STEAM 

Pembelajaran STEAM adalah model yang dipakai dalam 

pembelajaran biologi yang terdiri dari beberapa tahapan meliputi 

pengamatan (Observe),ide baru (New idea),inovasi (Innovation),kreasi 

(Creativity) dan nilai(Society).16 

2. Keterampilan Berpikir Kritis 

Keterampilan berpikir kritis adalah suatu kemampuan yang ada 

pada diri siswa melalui suatu argumen dengan cara membuat kesimpulan, 

menilai serta membuat keputusan atau pemecahan suau permasalahan. 

Keterampilan berpikir kritis dalam penelitian ini terdiri dari 5 indikator 

yaitu memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan 

dasar,membuat kesimpulan, membuat penjelasan lebih lanjut,dan 

mengatur strategi dan taktik.17 Adapun keterampilan berpikir kritis siswa 

diukur dengan menggunakan tes essay berupa posttest. 

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian disebut sebagai anggapan-anggapan dasar yang ada 

dalam penelitian yang menjadi titik tolak dalam penelitian. Anggapan-

                                                           
16

 M Syukri et al., “Pendidikan STEM Dalam Entrepreneurial Science Thinking „ESciT.,” 

Aceh Development International Conference, 2013, 26–28. 
17

 Surakarta H Affandy, N S Aminah, and A Supriyanto, “Analisis Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa Pada Materi Fluida Dinamis Di SMA Batik 2 Surakarta,” Jurnal Materi Dan 

Pembelajaran Fisika (JMPF) 9, no. 1 (2019): 25–33, 

https://jurnal.uns.ac.id/jmpf/article/view/31608. 
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anggapan tersebut bisa menjadi pengaruh terhadap variabel-variabel yang 

diteliti yang menjadi pusat perhatian penelitian dan merumuskan hipotesis.18 

       Adapun asumsi dalam penelitian ini  yaitu : 

1. Keterampilan berpikir kritis siswa diketahui setelah melakukan posttest 

dengan menggunakan tes yang valid. 

2. Kemampuan awal siswa adalah sama. 

3. Ketika mengerjakan ujian keterampilan berpikir kritis siswa dalam 

keadaan sehat jasmani dan Rohani. 

H. Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara atau jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah atau pertanyaan penelitian yang harus diuji terlebih dahulu 

kebenarannya dan didasari oleh teori-teori penelitian terdahulu.19  

   Berdasarkan uraian diatas, hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. H0 = tidak ada pengaruh pembelajaran berbasis STEAM terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas X SMAN 5 Jember tahun pelajaran 

2023/2024. 

2. H1 = ada pengaruh pembelajaran berbasis STEAM terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa kelas X SMAN 5 Jember tahun pelajaran 2023/2024. 

  

                                                           
18

 Ahmad Irfan, “Asumsi-Asumsi Dasar Ilmu Pengetahuan Sebagai Basis Penelitian 

Pendidikan Islam,” Forum Ilmiah 15, no. 2 (2018): 293–94, https://www.esaunggul.ac.id/wp-

content/uploads/2018/02/9.-Asumsi-Asumsi-Dasar-Ilmu-Pengetahuan-Sebagai-Basis-Penelitian-

Pendidikan-Islam.pdf. 
19

 M. Zaki and  Saiman, “Kajian Tentang Perumusan Hipotesis Statistik Dalam Pengujian 

Hipotesis Penelitian,” JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 4, no. 2 (2021): 115–18, 

https://doi.org/10.54371/jiip.v4i2.216. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang gambaran alur pembahasan yang 

diawali dengan pendahuluan dan diakhiri dengan penutup. Adapun skripsi ini 

terdiri dari lima bab dengan pembahasan sistematika sebagai berikut ini: 

BAB I Pendahuluan berisi penjabaran latar belakang masalah yang 

diteliti,rumusan masalah, tujuan penelitian,manfaat penelitian,ruang lingkup 

penelitian,definisi operasional,asumsi penelitian,hipotesis dan sistematika 

penelitian .  

BAB II  Kajian Pustaka berisi dua sub bab, sub bab pertama  yaitu 

penelitian terdahulu yang menjadi patokan yang berkaitan dengan penelitian dan 

sub bab kedua  berisi tentang pembahasan teori yang menjadi tumpuan dalam 

penelitian. 

BAB III Metode Penelitian berisi tentang metode penelitian yang 

digunakan baik berupa pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan 

sampel,teknik dan instrumen pengambilan data dan analisis data. 

BAB IV Penyajian Data dan Analisis berisi tentang gambaran objek 

penelitian,penyajian data, analisis dan pengujian hipotesis dan pembahasan. 

BAB V Penutup adalah bab terakhir pada penelitian,yang terdiri dari 

kesimpulan dari hasil penelitian dan saran dari penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan judul penelitian yang dipilih oleh peneliti,terdapat beberapa 

penelitian yang berkaitan serta bisa mendukung penelitian saat ini dan bisa 

menjadi bahan acuan,yaitu: 

1. Yessie Nur Octavia (2023) yang berjudul “Penerapan Pendekatan Berbasis 

STEAM Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Pada Materi 

Koloid.” Fokus penelitian yaitu pendekatan STEAM untuk meningkatkan 

literasi sains. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan literasi sains siswa yang menggunakan Penerapan 

Pembelajaran Berbasis STEAM dengan model pembelajaran 

Konvensional pada materi koloid di SMAN 1 Tambang. Pada hasil dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan literasi sains siswa 

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol pada materi koloid di 

SMAN 1 Tambang. Berdasarkan hasil analisis uji-t menunjukkan bahwa t 

hitung > t tabel dengan taraf signifikan 5% (1,671) atau 7,395 > 1,671, maka 

Ha diterima dan H0 ditolak.20 

2. Fakhira Ainun Nisa (2022) yang berjudul “Analisis Literasi Digital Siswa 

Pada Pembelajaran Kimia Berbasis STEAM Project.” Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis literasi digital siswa pada pembelajaran 

                                                           
20

 Yessie Nur Octavia, " Penerapan pendekatan berbasis STEAM untuk meningkatkan 

kemampuan literasi sains pada materi koloid." Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau.2023. 
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kimia berbasis STEAM project pada materi titrasi. Hasil analisis data 

literasi digital siswa secara keseluruhan menunjukkan rata-rata 81,75% 

pada kategori baik. Sedangkan analisis berdasarkan gender menujukkan 

perolehan rata-rata 81% pada siswa perempuan dan 82,6% pada siswa 

laki-laki, keduanya tidak memiliki perbedaan yang begitu signifikan dan 

keduanya berada pada kategori yang baik. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa pendekatan STEAM project dapat menjadi alternatif pembelajaran 

yang dapat memaksimalkan literasi digital siswa.21 

3. Elfa Pratiwi (2022) yang berjudul “Persepsi Guru Kimia Tentang 

Pendekatan STEAM Sebagai Keterampilan Abad 21.” Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui persepsi guru kimia mengenai pendekatan 

STEAM (science,technology,engginering,arts, and mathematics). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa persepsi guru kimia pada aspek 

pemahaman mata pelajaran memperoleh persentase sebesar 77% dengan 

kategori baik, aspek metode atau strategi belajar memperoleh persentase 

sebesar 81% dengan kategori sangat baik, aspek mendorong peserta didik 

untuk berpartisipasi dalam belajar memperoleh persentase sebesar 83% 

dengan kategori sangat baik, aspek pemahaman peserta didik memperoleh 

persentase sebesar 80% dengan kategori baik, aspek lingkungan atau 

keadaan belajar memperoleh persentase sebesar 76% dengan kategori baik, 

aspek evaluasi peserta didik memperoleh persentase sebesar 79% dengan 

kategori baik, dan aspek kualifikasi individu memperoleh persentase 

                                                           
21

 Fakhira Ainun Nisa, Analisis Literasi Digital Siswa Pada Pembelajaran Kimia 

Berbasis Steam Project, 2022. 
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sebesar 90% dengan kategori sangat baik. Dengan demikian,dapat 

diketahui secara keseluruhan persepsi guru kimia tentang pendekatan 

STEAM memiliki kategori yang sangat baik dengan perolehan persentase 

sebesar 81%.
22

 

4. Wachidah Hayuana (2021) yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran 

STEAM dengan Model Design Thingking terhadap Extraneous Cognitive 

Load Siswa SMA Negeri 6 Malang.” Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui extraneous cognitive load siswa melalui proyek STEAM 

dengan desgn thingking dalam pembelajaran biologi topik virus dan 

ekosistem. Pada hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar pembelajaran STEAM dengan model Design 

Thinking. Proyek STEAM membantu siswa untuk meningkatkan 

kreativitas dan hasil belajar. Pembelajaran STEAM dengan model Design 

Thingking perlu memperhatikan aspek lingkungan belajar agar 

pembelajaran dapat maksimal dan efektif.
23

 

5. Sherly Marlina (2023) yang berjudul “Pendekatan STEAM melalui 

simulasi phet terhadap keterampilan berpikir kritis siswa SMPN 5 Kota 

Bengkulu.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh Pendidikan STEAM melalui simulasi phet terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa SMPN 5 Kota Bengkulu. Hasil 

                                                           
22

 Elfa Pratiwi, " Persepsi guru kimia tentang pendekatan STEAM sebagai keterampilan 

abad 21." Skripsi. Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah.2022. 

 
23

 Wachidah Hayuana.” Pengaruh pembelajaran STEAM dengan model design thingking 

terhadap extraneous cognitive load siswa SMA Negeri 6 Malang.” Skripsi. Universitas Negeri 

Malang.2021. 
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penelitian menunjukkan hasil analisis hipotesis statistik uji independent 

sampel T-test bahwa nilai Asmp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, 

maka HO ditolak HA diterima, maka di simpulkan adanya pengaruh 

Pendekatan STEAM melalui simulasi PHET terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa.24 

Tabel 2.1 

Penelitian terdahulu 

 

                                                           
24

 Sherly Marlina. “Pendekatan STEAM melalui simulasi phet terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa SMPN 5 Kota Bengkulu.” Skripsi. Universitas Islam Negeri Fatmawati 

Soekarno Bengkulu.2023. 

No Nama, 

Tahun,Judul 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Yessie Nur 

Octavia 

(2023) yang 

berjudul 

Penerapan 

pendekatan 

berbasis 

STEAM 

untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

literasi sains 

pada materi 

koloid. 

Terdapat 

perbedaan 

kemampuan literasi 

sains siswa antara 

kelas eksperimen 

dengan kelas 

kontrol pada materi 

koloid di SMAN 1 

Tambang. 

Berdasarkan hasil 

analisis uji-t 

menunjukkan 

bahwa t hitung > t 

tabel dengan taraf 

signifikan 5% 

(1,671) atau 7,395 

> 1,671, maka Ha 

diterima dan H0 

ditolak. 

a. Menggunakan 

pendekatan 

yang sama 

yaitu STEAM. 

b. jenis penelitian 

yang 

digunakan 

menggunakan 

quasi 

eksperimen. 

a. Materi yang teliti 

pada penelitian 

terdahulu adalah 

materi 

ekologi,sedangkan 

penelitian ialah 

materi perubahan 

lingkungan. 

b. Fokus 

penelitiannya 

peneliti terdahulu 

ialah kemampuan 

literasi sedangkan 

penelitian sekarang 

menggunakan 

keterampilan 

berpikir kritis. 

2. Fakhira Ainun 

Nisa (2022) 

yang berjudul 

Analisis 

literasi digital 

siswa pada 

pembelajaran 

kimia berbasis 

Hasil analisis data 

literasi digital 

siswa secara 

keseluruhan 

menunjukkan rata-

rata 81,75% pada 

kategori baik. 

Sedangkan analisis 

a. Menggunakan 

pendekatan 

yang sama 

yaitu STEAM. 

b. Fokus 

pelitiannya 

menganalisis 

literasi digital 

a. Materi yang diteliti  

pada penelitian 

terdahulu ialah 

materi kimia, 

sedagkan pada 

penelitian sekarang 

manggunakan 

materi biologi. 
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STEAM 

project 

berdasarkan gender 

menujukkan 

perolehan rata-rata 

81% pada siswa 

perempuan dan 

82,6% pada siswa 

laki-laki, keduanya 

tidak memiliki 

perbedaan yang 

begitu signifikan 

dan keduanya 

berada pada 

kategori yang baik. 

Hasil tersebut 

menunjukkan 

bahwa pendekatan 

STEAM project 

dapat menjadi 

alternatif 

pembelajaran yang 

dapat 

memaksimalkan 

literasi digital 

siswa 

b. Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

kuesioner, 

sedangkan 

penelitian sekarang 

menggunakan soal 

tes. 

3. Elfa Pratiwi 

(2022) yang 

berjudul 

Persepsi guru 

kimia tentang 

pendekatan 

STEAM 

sebagai 

keterampilan 

abad 21.” 

Hasil penelitian  

menunjukkan 

secara keseluruhan 

persepsi guru kimia 

tentang pendekatan 

STEAM memiliki 

kategori yang 

sangat baik dengan 

perolehan 

persentase sebesar 

81%. 

a. Menggunakan 

pendekatan 

yang sama 

yaitu STEAM. 

 

a. Penelitian terdahulu 

menggunakan 

kuesioner, 

sedangkan penelitian 

sekarang 

menggunakan soal 

tes. 

4. Wachidah 

Hayuana 

hasil penelitian 

dapat disimpulkan 

a. Menggunakan 

pendekatan 

a. Penelitian 

terdahulu 



 
 

 
 

21 

Sumber: Penelitian terdahulu 

  

(2021) yang 

berjudul “ 

Pengaruh 

pembelajaran 

STEAM 

dengan model 

design 

thingking 

terhadap 

extraneous 

cognitive load 

siswa SMA 

Negeri 6 

Malang.” 

bahwa terdapat 

peningkatan hasil 

belajar 

pembelajaran 

STEAM dengan 

model Design 

Thinking. Proyek 

STEAM membantu 

siswa untuk 

meningkatkan 

kreativitas dan 

hasil belajar. 

Pembelajaran 

STEAM dengan 

model Design 

Thingking perlu 

memperhatikan 

aspek lingkungan 

belajar agar 

pembelajaran dapat 

maksimal dan 

efektif. 

yang sama 

yaitu STEAM. 

 

menggunakan 

penelitian mix 

method, sedangkn 

penelitian sekarang 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif. 

b. Fokus penelitian 

ini terdahulu 

terhadap 

extraneous 

cognitive load, 

sedangkan penelian 

sekarang terhadap 

keterampilan 

berpikir kritis 

siswa. 

5. Sherly 

Marlina 

(2023) yang 

berjudul 

Pendekatan 

STEAM 

melalui 

simulasi 

PHET 

terhadap 

keterampilan 

berpikir kritis 

siswa SMPN 

5 Kota 

Bengkulu.” 

menunjukkan hasil 

analisis hipotesis 

statistik uji 

independent 

sampel T-test 

bahwa nilai Asmp. 

Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 < 

0,05, maka HO 

ditolak HA 

diterima, maka di 

simpulkan adanya 

pengaruh 

Pendekatan 

STEAM melalui 

simulasi PHET 

terhadap 

keterampilan 

berpikir kritis 

siswa. 

a. Menggunakan 

pendekatan yang 

sama yaitu 

STEAM. 

b. Fokus penelitian  

menganalisis 

keterampilan 

berpikir kritis 

 

b. Penelitian terdahulu 

mengguanakan 

siswa SMP, 

sedangkan untuk 

penelitian sekarang 

menggunakan siswa 

SMA. 
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Novelty atau keunikan penelitian ini dengan penelitian sebelumya 

ialah terletak pada objek penelitian penelitian yaitu siswa kelas X SMAN 5 

Jember, dimana pada objek penelitian merupakan salah satu lembaga yang 

menerapkan kurikulum merdeka serta materi yang digunakan ialah materi 

yang dgunakan dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu 

yaitu materi perubahan lingkungan. 

B. Kajian teori 

1. Pembelajaran Berbasis STEAM  

a. Pengertian STEAM 

   Istilah STEM sudah ada sejak tahun1990-an di Amerika Serikat 

yang menggunakan istilah SMET (Sciene,Mathematics, Engineering, 

Technology) oleh kantor NSF (National Science Fondation). Tetapi 

karena SMET ini pengucapannya hampir sama dengan “smut” sesuai 

yang dilontarkan oleh pegawai NSF, sehingga saat itu diganti menjadi 

STEM sampai saat ini. Pendidikan STEM didefinisikan sebagai suatu 

pendekatan pembelajaran yang terintregasikan dari konsep 

sains,teknologi, teknik dan matematika merupakan gabungan STEM 

dengan unsur “Art” atau seni.  25     

 Berdasarkan penjelasan diatas pendekatan STEAM merupakan 

pendekatan yang mengintegrasikan ilmu Science, Technology, 

Engineering, Arts, and Mathematics. Suatu pembelajaran dapat 

dikatakan menggunakan pendekatan STEAM apabila mengggunakan 

                                                           
25

 Syukri et al., “Pendidikan STEM Dalam Entrepreneurial Science Thinking „ESciT.” 
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ke lima ilmu yang diintegrasikan pada STEAM. Oleh karena itu 

kelima ilmu tersebut lah yang menjadi karakteristik dari pendekatan 

STEAM, yaitu: 

1) Science 

     Penerapan sains di sekolah merupakan pembelajaran yang 

penerapan ilmu pengetahuannya berhubungan dengan keseharian 

seperti alam sekitar, gejala alam, dan diri sendiri. Melalui sains 

siswa dapat mengembangkan keterampilan proses dasar sains 

yakni pada aktivitas mengamati, mengukur, serta memaparkan 

hasil pengamatan. 

2) Technology 

    Pembelajaran ilmu Technology mengacu pada penggunaan 

peralatan dan mengembangkan motorik kasar. Melalui ilmu ini 

dapat mengetahui bagaimana siswa dalam menggunakan suatu alat, 

alat elektronik maupun non elektronik. 

3) Engineering 

    Engineering pada pembelajaran yakni kemampuan mendesain, 

merangkai atau mengoperasikan sesuatu untuk menyelesaikan 

suatu masalah. 

4) Arts 

        Kemampuan seni pada pembelajaran ini yaitu mengenal 

dan menunjukkan karya serta kegiatan yang berhubungan dengan 
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seni seperti meronce, mengecap, melipat, menggambar dan lain 

sebagainya. 

5) Mathematics 

Penerapan matematika disini seperti mengukur, mengenal 

pola, dan lain sebagainya. 

b. Langkah-langkah dalam pendekatan pembelajaran STEAM adalah 

sebagai berikut: 

1) Langkah pengamatan (Observe) 

Peserta didik dimotivasi untuk melakukan pengamatan 

terhadap berbagai fenomena/isu yang terdapat di dalam lingkungan 

kehidupan sehari-hari yang memiliki keterkaitan dengan konsep 

sains dalam pembelajaran yang sedang dibahas. 

2) Langkah ide baru (New Idea) 

Peserta didik mengamati dan mencari informasi tambahan 

mengenai berbagai fenomena atau isu yang berhubungan dengan 

topik sains yang dibahas, setelah itu peserta didik memikirkan ide 

baru dari informasi yang ada. Pada langkah ini peserta didik 

memerlukan kemahiran dan menganilisis dan berpikir kritis. 

3) Langkah inovasi (Innovation) 

Peserta didik diminta untuk menguraikan hal-hal apa saja 

yang harus dilakukan agar ide yang telah dihasilkan pada langkah 

ide baru sebelumnya dapat diaplikasikan.  

4) Langkah kreasi (Creativity) 
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Langkah ini adalah pelaksanaan semua saran dan pendapat 

hasil diskusi mengenai ide yang dapat diaplikasikan. 

5) Langkah nilai (Society) 

Langkah terakhir yang harus dimiliki oleh peserta didik dari ide 

yang dihasilkan peserta didik berupa sebuah nilai yang dapat 

bermanfaat bagi kehidupan sosial.
26

 

c. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran berbasis STEAM yaitu: 

Adapun kelebihan dalam penerapan model pembelajaran STEAM 

adalah sebagai berikut: 

1) Menumbuhkan pemahaman tentang hubungan antara prinsip, 

konsep dan keahlian suatu disiplin ilmu tertentu. 

2)  Membangkitkan rasa ingin tau siswa dan mengaktifkan imajinasi 

kreatif dan berpikir kritis. 

3) Membantu siswa untuk memahami dan bereksperimen dengan 

proses ilmiah. 

4) Mendorong kolaborasi pemecahan masalah dan saling 

ketergantungan dalam kerja kelompok membangun ppengetahuan 

aktif dan ingatan melalui pembelajaran mandiri. 

5) Mengembangkan hubungan antara berpikir,bertindak dan belajar. 

6) Mengembangkan kemampuan siswa untuk menerapakan ilmu yang 

telah dipelajarinya. 

                                                           
26

 Syukri et al. 
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Adapun kekurangan dalam penerapan model pembelajaran 

STEAM adalah sebagai berikut: 

1) Membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikan masalah. 

2) Siswa yang lemah dalam eksperimen dan pengumpulan informasi 

akan mengalami kesulitan. 

3) Ada kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam kerja 

kelompok. 

4) Jika topik setiap kelompok berbeda, siswa mungkin tidak dapat 

memahami topik secara keseluruhan. 27 

2. Keterampilan Berpikir Kritis  

Keterampilan berpikir kritis merupakan pengaturan diri dalam 

memutuskan sesuatu yang terdiri dari interpretasi, analisis, evaluasi, dan 

inferensi, maupun pemaparan menggunakan suatu bukti, konsep, 

metodologi, kriteria, atau pertimbangan kontekstual yang menjadi dasar 

penarikan kesimpulan/pernyataan. Keterampilan berpikir kritis adalah 

potensi intelektual yang dapat dikembangkan melalui proses 

pembelajaran.28 

Terdapat berbagai teori yang mengemukakan indikator berpikir 

kritis, salah satunya menurut Norris dan Ennis dalam penelitian Affandi 

menyatakan pengelompokkan indikator aktivitas berpikir kritis ke dalam 

                                                           
27

 Aina Sumaya, Ila Israwaty, and Nur Ilmi, “Penerapan Pendekatan STEM Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar Di Kabupaten Pinrang Application of STEM 

Approach to Improve Learning Outcomes of Elementary School Students in Pinrang District,” 

Pinisi Journal of Education 1, no. 2 (2021): 217–23. 
28

 Affandy, Aminah, and Supriyanto, “Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Pada 

Materi Fluida Dinamis Di SMA Batik 2 Surakarta.” 
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lima besar aktivitas,yang dalam prakteknya dapat membentuk sebuah satu 

kesatuan kegiatan atau terpisah-pisah. 

Tabel 2.2 

Indikator dan Sub Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

 

No Indikator Sub indikator 

1. Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

(elementary 

clarification) 

Memfokuskan pertanyaan, menganalisis 

pertanyaan dan bertanya, serta menjawab 

pertanyaan tentang suatu penjelasan atau 

pernyataan. 

2. Membangun 

Keterampilan dasar 

(basic support) 

Mempertimbangkan apakah sumber dapat 

dipercaya atau tidak dan mengamati serta 

mempertimbangkan suatu laporan hasil 

observasi 

3. Penarikan 

kesimpulan 

(inference) 

Mendeduksi atau mempertimbangkan 

hasil deduksi,meninduksi atau 

mempertimbangkan hasil induksi,dan 

membuat serta menentukan nilai 

pertimbangan 

4. Memberikan 

penjelasan lebih 

lanjut (advance 

clarification) 

Mengidentifikasi istilah-istilah dan 

definisi pertimbangan dan juga dimensi, 

serta mengidentifikasi asumsi 

5. Mengatur strategi dan 

taktik (strategies and 

tactics) 

Menentukan tindakan dan berinteraksi 

dengan orang lain 

 

Berdasarkan tabel diatas terdapat rubrik penilaian keterampilan 

berpikir kritis menurut Finken dan Ennis dalam penelitian affandy ialah 

sebagai terlampir pada tabel 2.3berikut ini:29 

Tabel 2.3 

Rubrik Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Skor Deskripsi 

5  Semua konsep benar, jelas dan spesifik. 

 Alur berpikir jelas, konsep saling berkaitan. 

 Ejaan yang Disempurnakan, baik bukti, fakta-fakta jelas 

4  Hanya sebagian konsep yang benar 
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 Affandy, Aminah, and Supriyanto. 
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Skor Deskripsi 

 Sebagian alur berpikir jelas 

 Ejaan sebagian baik (kesalahan kecil) 

3  Sebagian kecil konsep benar dan jelas  

  Sebagian kecil uraian benar, tetapi alasan tidak tepat  

 Alur berpikir cukup jelas  

 Tata bahasa cukup 

2  Konsep berlebihan, tidak didasarkan data  

  Uraian tidak didukung fakta  

 Tata Bahasa cukup  

 Secara keseluruhan hanya sebagian kecil aspek terlihat 

benar 

1  Semua konsep tidak benar  

 Uraian tidak benar 

Sumber : Affandy 

3. Materi Perubahan Lingkungan 

Materi perubahan lingkungan ialah materi yang membahas tentang 

suatu perubahan lingkungan dan pencemara air dan lain sebagainnya. 

Sesuai dengan program tahunan (PROTA) SMAN 5 Jember dengan 

capaian pembelajaran 10.5.2 yang membahas tentang peserta didik mampu 

menganalisa macam-macam limbah,upaya mengatasi masalah,manfaat 

serta etika lingkungan. Adapun materi yang digunakan selama penelitian 

ialah sebagia berikut: 

a. Pengertian limbah 

Limbah merupakan sisa dari suatu hasil usaha atau 

kegiatan,limbah yang dihasilkan perlu dikelola dengan baik 

berdasarkan golongannya agar dapat  menurunkan kualitas bahan yang 

terdapat didalamnya dan aman  apabila dibuang kelingkungan sehingga 

tidak menimbulkan pencemaran yang dapat menurunkan kuaitas 

lingkungan.  
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b. Limbah dikelompokkan menjadi tiga golongan yaitu: 

1) Berdasarkan wujudnya 

Limbah berdasarakan wujudnya dibagi menjadi tiga yaitu: 

a) Limbah gas, yaitu limbah yang berbentuk gas,contonya karbon 

dioksida (CO2), Karbon Monoksida (CO),HCL dan lain 

sebagainnya. 

b) Limbah cair, yaitu jenis limbah yang memiliki fisik berupa zat 

cair misalnya: air hujan,rembesan,AC dan lain sebagainnya. 

c) Limbah padat merupakan jenis limbah yang berupa pada, 

contohnya: bungkus makan, plastik dan lain sebagainnya.30 

2) Berdasarkan senyawa 

Limbah berdasarkan senyawa dibagi menjadi dua jenis yaitu: 

a) Limbah organik, limbah ini terdiri dari bahan yang bersifat 

organik seperti limbah rumah tangga dan kengiatan industri. 

Limbah ini tergolong kedalam limbah yang dapat terurai secara 

alami, misalnya dari pestisida dan pemupukan secara 

berlebihan. Limbah ini mengandung sifat kimia yang stabil 

sehingga akan mengendap ditanah dan tidak menganggu 

organime didalamnya. Sedangkan limbah rumah tangga seperti 

air cucian dan limbah rumah tangga tergolong kedalam limbah 

(B3) bahan, berbahaya dan beracun, limbah ini mengandung 

                                                           
30

 Nani Sutarmiyati and Nani Sutarmiyati, “Sosioteknologi Kreatif” 3, no. 1 (2019): 417–

22. 
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sumber penyakit yang didalamnya terdapat bakteri, jamur dan 

sebagainnya. 

b) Limbah anorganik  

Limbah ini merupakan limbah dari hasil indutri atau 

pertambangan yang tergolong kedalam sumber daya alam yang 

tidak dapat diuraikan serta tidak dapat diperbarui. Air limbah 

industri mengandung bahan-bahan organik seperti garam 

organic,asam organik dan lain sebagainya. 31 

3) Berdasarkan sumbernya 

Berdasarkan sumbernya dibagi menjadi tiga golongan yaitu: 

a) Limbah Pabrik 

Limbah ini tergolong kedalam limbah berbahaya karna 

mengandung kadar gas yang beracun. Limbah ini biasanya 

dibuang disungai  sehingga secara  langsung gas yang 

dihasilkan oleh limbah dikonsumsi oleh masyarakat. 

b) Limbah rumah tangga  

Limbah rumah tangga berasal dari kengiatan rumah tangga 

biaaanya berupa sisa sayuran,kertas karton dan lain sebagainya. 

c) Limbah indutri 

Limbah ini berasal dari industri pabrik. Limbah ini 

mengandung zat yang berbahaya seperti senyawa dan asam 

                                                           
31

 Sutarmiyati and Sutarmiyati. 
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organik. zat ini akan menimbulkan pencemaran terhadap 

lingkungan salah satu contohnya pada daerah perairan.
32

 

c. Pemanfaatan limbah  

Pemanfaatan limbah berupa sisa bahan hidup seperti sampah 

daun, kertas, kulit, kotoran hewan, dll. Limbah jenis ini mudah 

diuraikan oleh organisme pengurai. Meskipun demikian,sebenarnya 

limbah-limbah organik masih dapat dimanfaatkan kembali (reuse) baik 

dengan cara di daur ulang (recycle) maupun tanpa didaur ulang. 

1) Dengan daur Ulang 

         Limbah-limbah organik tertentu, seperti sampah sayuran, 

sampah daun atau sampah ranting dapat Limbah-limbah organik 

tertentu, seperti sampah sayuran, sampah daun atau sampah ranting 

dapat dimanfaatkan kembali dengan cara didaur ulang, misalnya 

menjadi pupuk kompos. Selain itu, kertas bekas juga dapat didaur 

ulang menjadi kertas pembungkus, kertas tisu, kertas koran, dan 

kertas tulis. 

2) Tanpa Daur Ulang 

       Tidak semua limbah organik padat harus didaur ulang terlebih 

dahulu sebelum dapat digunakan kembali.33 

  

                                                           
32

 Dahruji Dahruji, Pipit Festy Wilianarti, and Totok Totok Hendarto, “Studi Pengolahan 

Limbah Usaha Mandiri Rumah Tangga Dan Dampak Bagi Kesehatan Di Wilayah Kenjeran, 

Surabaya,” Aksiologiya: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 1, no. 1 (2016): 36, 

https://doi.org/10.30651/aks.v1i1.304. 
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 Siti Nurhidayah, Modul Pembelajaran Biologi (2020): 55. 
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d. Konsevasi 

 Dalam upaya pelestarian lingkungan salah satu upaya agar 

tercipta keseimbangan antara perkembangan peradaban manusia 

dengan pemeliharaan lingkungan. Usaha tersebut dilakukan dengan 

konservasi, pengolahan dan daur ulang limbah,serta penggunaan bahan 

kimia berbahaya sesuai dosis dan peruntuknnya. 

 Konservasi ditinjau dari segi ekologi ialah pemanfaatan 

sumber daya alam untuk sekarang dan masa yang akan datang. 

Beberapa contoh konservasi lingkungan antara lain: 

1) Konservasi sumber daya alam hayati: perlindungan tempat hidup 

satwa melalui taman nasional. 

2) Konservasi tanah: reboisasi, pembuatan sengkedan, dan rotasi 

tanaman. 

3) Konservasi hutan: peraturan penebangan hutan. 

4) Konservasi air: pembuatan waduk. 

5) Konservasi energi: pemanfaatan sumber energi alternatif. 34 

e. Etika Lingkungan 

Etika lingkungan adalah suatu pedoman pola pikir,bersikap dan 

bertindak yang berlandaskan nilai-nilai positif guna mempertahankan 

fungsi dan kelestarian lingkungan.  

Prinsip-prinsip etika lingkungan yaitu: 
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1) Sikap hormat terhadap alam, Alam berhak untuk dihormati karena 

manusia termasuk bagian dari alam. Manusia berkewajiban 

menghargai semua hak makhluk hidup di alam untuk hidup, 

tumbuh dan berkembang secara alamiah sesuai dengan tujuan 

penciptaannya dengan cara memelihara merawat, menjaga, 

melindungi,dan melestarikan  alam  beserta  seluruh  isinya. 

2) Sikap tanggung jawab, Prinsip tanggung jawab dilakukansecara   

bersama-sama   oleh   semua   orang   yang   dituntut   dan   

terpanggil   untuk bertanggung   jawab   memelihara   alam   

semesta   ini   sebagai   milik   bersama   dengan   rasa kepemilikan 

yang tinggi. Jika alam dihargai manusia sebagai sesuatu yang 

bernilai bagi dirinya maka rasa tanggung jawab akan muncul 

dengan sendirinya dalam diri manusia meskipun yang dihadapinya 

adalah milik Bersama. 

3) Solidaritas kosmis, Prinsip ini mendorong manusia untuk 

menyelamatkan lingkungan dan semua kehidupan di alam yang 

memiliki nilai yang sama dengan kehidupan manusia.  Solidaritas 

kosmis berfungsi untuk mengontrol perilaku manusia dalam batas-

batas keseimbangan serta mendorong manusia untuk mengambil 

kebijakan yang berpihak pada alam dan lingkungan. 

4) Kasih sayang dan kepedulian terhadap alam, Ini merupakan prinsip 

moral satu arah yang artinya manusia melakukan suatu tindakan 

tanpa mengharapkan suatu balasan serta tidak didasarkan pada 
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pertimbangan kepentingan pribadi tetapi semata-mata untuk 

kepentingan alam.  Diharapkan semakin mencintai dan  peduli 

terhadap  alam  akan  membuat manusia semakin berkembang 

menjadi manusia yang matang dengan karakteristik mental dan 

spiritual  yang  kuat. 

5) Tidak merugikan,Prinsip  ini  menunjukkan  perilaku  yang  tidak  

perlu dilakukan jika merugikan manusia maupun lingkunganalam 

atau mengancam eksistensi makhluk hidup  lain  di  alam  semesta. 

6) Hidup sederhana dan selaras dengan alam, Prinsip ini menekankan 

pada nilai dan  kualitas  cara  hidup  bukan  pada  kekayaan,  sarana  

dan  standar material.   Untuk   mewujudkan   pola   hidup   

sederhana, manusia   sebaiknya   hidup   dengan bertenggang rasa 

sebagai perwujudan suatu  sikap. 

7) Keadilan, Prinsip keadilan terutama membahas tentang  peluang  

dan  akses  yang  sama  bagi  semua  kelompok  dan  anggota 

masyarakat dalam ikut menentukan kebijakan pengelolaan sumber 

daya alam yang berdampak positif  pada  kelestarian  lingkungan  

hidup  serta  dalam  hal  turut  menikmati  manfaatnya. 

8) Demokrasi, Prinsip ini sangat terkait dengan hakikat alam yaitu 

alam semesta sangat beraneka ragam.  Seorang yang peduli  

terhadap  lingkungan  adalah  orang  yang  demokratis,  dapat 

menerima    multikulturalisme,diversifikasi    pola    
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tanam,diversifikasi    pola    makan,dan keanekaragaman hayati  

dan lainnya. 

9) Integritas moral, Prinsip ini terutama ditujukan kepada pejabat 

publik agar  memiliki  sikap  dan perilaku  yang  hormat  serta  

memegang  teguh  prinsip-prinsip  moral  yang  mengamankan  

kepentingan  publik.  Mereka dituntut berperilaku  bersih  dan 

disegani   oleh   publik   karena   memiliki   kepedulian   yang   

tinggi   pada   lingkungan   terutama kepentingan masyarakat.35 

4. Pengaruh STEAM terhadap keterampilan berpikir kritis 

Keterampilan berpikir kritis pada siswa tidak bisa muncul dengan 

sendirinya melainkan harus didorong dengan beberapa faktor salah 

satunya dengan suasana pembelajaran. Pernyataan ini sesuai dengan 

Slavin dalam penelitian Nurjannah yang mengatakan pengembangan 

kemampuan berpikir kritis yang efektif itu bergantung pada suasana ruang 

kelas yang mendorong penerimaan dari sudut pandang yang berbeda. 

Sikap berpikir kritis ialah suatu kemampuan yang ada pada setiap orang 

yang didalamnya bertujuan untuk menganalisis suatu ide atau gagasan 

yang lebih spesifik terhadap suatu pengetahuan yang disertai dengan 

bukti. Sehingga berdasarkan hal tersebut perlu adanya suatu model 

pembelajaran yang bisa membuat suasana pembelajaran yang kondusif.36 

Penerapan pembelajaran berbasis STEAM terdiri dari lima unsur 

yaitu sains dalam tahap STEAM memungkinkan siswa untuk memiliki 
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keterakaitan dan pemahaman mengenai mahkluk hidup, kebendaan yang 

sekaligus meningkatkan keterampilan berkolaborasi,penelitian 

eksperimen dan penyelidikan, Pada tahap technology yaitu dengan 

memanfaatkan pengetahuan keterampilan serta komputasi untuk 

meningkatkan keterampilan seseorang memenuhi kkeperluan serta 

keinginannya. Pada tahap enginnering berupa pengetahuan dalam 

merancang atau mengkontruksikan suatu benda dalam memecahkan suatu 

masalah tertentu. Pada tahap arts ialah kemampuan untuk mendesign 

suatu bendan dengan memberikan sentuhan estetik dan pada tahapa 

terakhir yaitu mathematics siswa mampu memperkirakan, menghitung 

dari semua informasi yag dibutuhkan dalam memecahkan dalam 

memecahkan permasalahan tersebut.
37

 

5. Hubungan STEAM dengan materi perubahan lingkungan 

Materi perubahan lingkungan merupakan materi yang bersifat 

dinamis dimana materi bisa berubah sewaktu-waktu sesuai dengan 

perubahan zaman.
38

 Materi ini membahas tentang seputar pemasalahan 

lingkungan mulai dari penyebab, dampak serta permasalahan yang 

memerlukan suatu pemecahan masalah yang terjadi sesuai dengan keadaan 

masyarakat saat ini. Pada materi ini siswa didorong untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses siswa sehingga salah 
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satu upaya untuk meningkatkan kemapuan dan keterampilan berpikir kritis 

diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat memecahkan masalah 

serta memahami konsep suatu materi. 

 Model pembelajaran STEAM ialah model pembelajaran yang 

sesuai dengan abad 21 karena didalam model pembelajarn STEAM 

mengandung unsur 4C yaitu berpikir kritis,komunikasi,kolaborasi,dan 

kreaktivitas. Selan itu pendekatan STEAM merupakan pendekatan yang 

berkembang dari STEM dimana penambahan dari ilmu arts bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan berpikir 

kreatif siswa yang sesuai dengan kebutuhan abad 21.
39

 

6. Hubungan keterampilan berpikir kritis dengan materi perubahan 

lingkungan  

Biologi merupakan suatu ilmu yang membahas tentang berbagai 

kehidupan makhluk hidup dan lingkungan. Didalam pembelajaran biologi 

siswa dipertemukan dengan berbagai permasalahan yang memiliki tingkat 

kesukaran yang tinggi yang proses penyelesainnya memerlukan suatu 

keterampilan berpikir salah satunya keterampilan berpikir kritis. 

Berpikir kritis adalah suatu proses berpikir yang logis dan disiplin 

serta reflektif terhadap suatu keputusan yang harus dilakukan dan 

dipercaya. Keterampilan berpikir kritis akan mendorong siswa mengambil 

suatu keputusan yang tepat sehingga pembelajaran biologi khususnya 

perubahan lingkungan sangat tepat jika digunakan untuk membentuk 
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sikap keterampilan berpikir kritis pada siswa. Jika keterampilan berpikir 

kritis pada siswa selalu diasah maka siswa dapat lebih mudah memahami 

suatu konsep materi pembelajaran.40  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian menggunakan quasi eksperimen.  Quasi eksperimen adalah suatu 

penelitian eksperimen yang memiliki perlakuan,pengukuran dampak,unit 

eksperimen namun tidak menggunakan penugasan acak untuk menciptakan 

suatu perbandingan untuk menyimpulkan perubahan dari suatu perlakuan.41 

Penelitian ini menggunakan bentuk nonequivalent group posttest only 

design. Penelitian ini menggunakan dua kelompok yakni kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberi perlakuan 

beupa penggunaan model pembelajaran berbasis STEAM, sementara 

kelompok kontrol menggunakan pembelajaran direct learning. Pada akhir 

penelitian,kedua kelompok diberi posttest untuk mengetahui kemampuan 

akhir. 

 Adapun desain penelitian nonequivalent group posttest only 

designdengan skema sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

NR 1        = Kelompok eksperimen tidak dipilih secara random/acak 
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NR 1     X        O1 

NR 2             O2 
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NR 2        = Kelompok kontrol tidak dipilih secara random/ acak  

X              = Perlakuan (Treatment) 

O1&O2   = Posttest (kelompok eksperimen dan kontrol setelah 

perlakuan)42 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Adapun populasi pada penelitian ini ialah seluruh siswa kelas X 

SMAN 5 jember tahun pelajaran 2023/2024. Yang terdiri dari 8 kelas   

meliputi kelas X 1,2,3,4,5,6,7,dan 8. Dari keseluruhan kelas akan diambil 

2 kelas dengan teknik purposive sampling sehingga dihasilkan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Adapun populasi penelitian sebagaiman 

terlampir pada tabel 3.1 berikut ini: 

Tabel 3.1 

Populasi Penelitian 

Peserta Didik Kelas X SMAN 5 Jember 

 

No Kelas Jumlah Rata – rata 

Nilai PAS 

1 XI 36 Siswa 84,25 

2 X2 36 Siswa 87,63 

3 X3 36 Siswa 88,53 

4 X4 34 Siswa 86,94 

5 X5 36 Siswa 83,52 

6 X6 35 Siswa 77,44 

7 X7 36 Siswa 85,05 
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8 X8 36 Siswa 84,22 

Jumlah 285 Siswa 

 

2. Sampel 

Penelitian ini menggunakan teknik sampling non-probability 

sampling jenis Purposive sampling. Adapun pertimbangan dalam 

pengambilan sampel ini berdasarkan rata-rata nilai PAS (Penilaian Akhir 

Semester) semester 1 yang hampir sama. Dari jumlah keseluruhan kelas X 

SMAN 5 Jember terdapat 2 kelas yang dipilih sebagai sampel yaitu kelas 

X1 dan X8. Adapun rincian nilai yang dijadikan sampel dapat dilihat pada 

tabel 3.2 berikut  ini: 

Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

 

Kelas Jumlah Peserta Didik Nilai rata-rata 

X1 36 Peserta Didik 84,25 

X8 36 Peserta Didik 84,22 

 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

1. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dalam 

memperoleh data adalah sebagai berikut: 

a. Observasi  

Observasi yang dilakukan peneliti untuk memperoleh data dengan 

menggunakan lembar observasi, terdapat dua lembar observasi belajar 

mengajar dikelas yaitu lembar observasi untuk guru dan lembar 

observasi untuk siswa. Digunakannya lembar observasi ini untuk 
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mengamati sejauh mana pendekatan berbasis STEAM digunakan 

didalam kegiatan belajar mengajar. Oleh sebab itu dalam penelitian ini 

lembar observasi digunakan peneliti untuk melihat bagaimana metode 

pembelajaran berbasis STEAM dikelas eksperimen.   

b. Tes 

Jenis tes yang digunakan dalam penelitian adalah posttest. Tes 

ini dilakukan setelah diberikan perlakuan model pembelajaran. Tes 

diberikan bertujuan untuk mengetahui hasil keterampilan berpikir 

kritis setelah diberi perlakuan. Dengan masing-masing kelas 

mendapat perlakuan yaitu pembelajaran berbasis STEAM   pada 

kelas eksperimen dan pembelajaran berbasis konvensional pada 

kelas kontrol. Sebelum tes diberikan kepada siswa dilakukan uji 

validitas terlebih dahulu. 

c. Dokumentasi 

       Dokumentasi-dokumentasi yang diperoleh selama penelitian 

berlangsung di kelas X  SMAN 5 Jember. Data yang diperoleh 

dengan teknik ini ialah sebagai berikut: 

1) Foto pada saat pembelajaran berbasis STEAM dan direct 

learning 

2) Data daftar nilai PAS Biologi semester 1 

3) Modul Ajar pembelajaran berbasis STEAM dan direct learning 

4) Daftar nilai posttest siswa dikelas eksperimen dan kelas kontrol 
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2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam suatu penelitian. 

a. Instrumen lembar observasi  

Instrumen lembar observasi yang digunakan yaitu lembar 

keterlaksaan pembelajaran berbasis STEAM yang dikerjakan oleh guru 

biologi dan siswa kelas X8 sebagai kelas eksperimen. Adapun kategori 

keterlaksanaan proses pembelajaran untuk aktivitas guru dan siswa 

dapat dianalisis dengan rumus sebagai berikut: 

K= 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑙𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 𝑋 100% 

Setelah memperoleh hasil perhitungan selanjutya dilakukan 

perhitungan persentase keterlaksanaan pembelajaran berbasis STEAM. 

Adapun kriteria keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada tabel 

3.3 dibawah ini:43 

Tabel 3.3 

Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran 

 

No Persentase keterlaksanaan Kriteria 

1 75% <  K ≤ 100% Sangat baik 

2 50% < K ≤ 75% Baik 

3 25% < K ≤ 50% Cukup 

4 0% <  K ≤ 25% Kurang baik 
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b. Instrumen Tes 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa 

posttest. Tes yang diberikan pada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol berupa tes uraian (essay) dengan tujuan untuk mengetahui hasil 

belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya pembelajaran 

berbasis STEAM. 

Adapun indikator yang akan diukur melalui tes uraian (Essay) 

yang digunakan sebagaimana terlampir pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Instrumen Posttest Keterampilan berpikir Kritis 

 

Indikator 

berpikir 

kritis 

Indikator soal kriteria Bentuk 

soal 

Nomer 

item 

Jumlah 

Menyebutkan 

penjelasan 

sederhana 

Disajikan sebuah 

gambar, peserta 

didik 

mengidentifikasi 

dan menjelaskan 

maksud dari gambar 

tersebut 

C4 Essay  1 1 

Membangun 

ketrampilan 

dasar 

Disajikan soal 

kepada siswa 

tentang untuk 

mempertimbangkan 

pengolah sampah 

atu limbah yang 

tepat 

C2 Essay  3 1 

menyimpulkan Disajikan sebuah 

pernyataan yang 

diasumsikan kepada 

siswa untuk 

menemukan hasil 

berdasarkan fakta 

C5 Essay  5 1 

Memberikan 

penjelasan 

lebih lanjut 

Disajikan sebuah 

bacaan dengan kata-

kata istilah dan 

siswa menjelaskan 

C3 Essay  4 1 
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Indikator 

berpikir 

kritis 

Indikator soal kriteria Bentuk 

soal 

Nomer 

item 

Jumlah 

lebih lanjut 

Menyusun 

strategi dan 

taktik  

Disajikan sebuah  

permasalahan siswa 

menyusun strategi 

logikanya dengan 

mencari solusi dari 

permasalahan 

tersebut. 

C4 Essay  2 1 

 

 Dalam mengukur keterampilan berpikir kritis melalui uji 

tes essay yang dimana rubrik ini dapat dijadikan patokan untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis. Skala penilaian antara 0-

5,dimana skor 0-2 keterampilan berpikir kritis masih kurang atau 

belum berkembang sedangkan untuk skor 3-5 menunjukkan 

keterampilan berpikir siswa sudah muncul atau berkembang. Adapun 

rubrik ini diperoleh dari penelitian Finken dan Ennis. 

Tabel 3.5 

Rubrik Penilaian Keterampilan Berpikir Kritis 

Skor Deskripsi 

5  Semua konsep benar, jelas dan spesifik. 

 Alur berpikir jelas, konsep saling berkaitan. 

 Ejaan yang Disempurnakan, Baik bukti, fakta-

fakta jelas 

4  Hanya sebagian konsep yang benar 

 Sebagian alur berpikir jelas 

 Ejaan sebagian baik (kesalahan kecil) 

3  Sebagian kecil konsep benar dan jelas  

  Sebagian kecil uraian benar, tetapi alasan tidak 

tepat  

 Alur berpikir cukup jelas  

 Tata bahasa cukup 
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Sumber : finken dan Ennis 

 

Sebelum di ujikan terhadap siswa,instrumen tes terlebih dahulu  

di ujikan melalui uji validitas untuk mengukur sejauh mana instrumen 

tersebut dapat mengukur keterampilan berpikir kritis pada siswa. 

c. Instrumen dokumentasi 

Instrumen dokumentasi diperoleh selama penelitian berlangsung 

meliputi:       

1) Foto pada saat pembelajaran berbasis STEAM dan konvensional 

2) Data daftar nilai PAS biologi semester 1 

3) Modul pembelajaran STEAM dan konvensional 

4) Daftar nilai postftest siswa sikelas eksperimen dan kelas kontrol 

3. Uji Validitas  

Dalam suatu penelitian terdapat syarat untuk suatu instrumen 

penelitian maka sebelumnya harus dilakukan uji soal terlebih dahulu. Yang 

dimana nantinya soal ini akan diuji secara Validitas. Dalam penelitian ini 

dilakukan uji validitas isi yang dimana bertujuan untuk mengurangi variasi 

2  Konsep berlebihan, tidak didasarkan data  

  Uraian tidak didukung fakta  

 Tata Bahasa cukup  

 Secara keseluruhan hanya sebagian kecil aspek 

terlihat benar 

1  Semua konsep tidak benar  

 Uraian tidak benar 
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potensi kesalahan pembuatan instrumen dan meningkatkan kemungkinan 

diperolehnya indeks validitas kontruks dalam studi lanjutan. 44 

Validasi ini dilakukan oleh para pakar atau ahli melalui proses 

pengumpulan pendapat dalam sesuai bidang yang sedang diuji. Adapun 

dalam hal ini, uji validitas melibatkan dosen IPA di UIN KH Achmad 

Siddiq jember dan guru mata pelajaran biologi SMAN 5 Jember. 

Uji validitas yang dilakukan oleh para ahli untuk mengetahui dan 

mengevaluasi kesamaan soal posttest dengan materi yang digunakan. 

Adapun kriteria kevalidan dapat diukur melalui rumus sebagai berikut: 

Validitas (V) =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖  𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙

x 100% 

   Setelah hasil diperoleh kemudian dicocokkan dengan kriteria 

validitas yang   telah ditetapkan oleh para ahli serta penskoran yang 

tercantum dalam tabel berikut:
45

 

Tabel 3.6 

 Kriteria validitas para ahli 

 

No Skor Kriteria validitas 

1 85,01-100,00% Sangat Valid  

2 70,01-85,00% CukupValid 

3 50,01-70,00% Kurang Valid 

4 01,00-50,00% Tidak valid  

     Sumber: Fatmawati 2019:96 
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        Setelah dilakukan uji  validitas kepada para ahli diperoleh hasil 

sebagaimana telah terlampir pada tabel 3.8 dibawah ini : 

Tabel 3.7 

     Hasil Uji Validitas Para Ahli 

No Nama Ahli Keterangan  Skor Kesimpulan  

1 Laily Yunita 

Susanti 

S.Pd,M Si 

Ahli posttest 70,6 Cukup Valid 

2 Kuntoyono 

S.Pd 

Ahli posttest 75,2 Cukup Valid 

 

D. Analisis Data  

        Analisis data adalah salah satu proses mengukur urutan data 

mengorganisasikannya kedalam suatu pola,kategori atau uraian dasar dari 

penelitian yang diakukan ketika memperoleh data yang diperlukan untuk 

memecahkan permasalahan yang diteliti sudah diperoleh dengan lengkap.
46

 

Oleh karena itu,dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

maka data yang dianalisis berupa angka dan dijelaskan dalam satu uraian. 

Penelitian ini menggunakan dua jenis statistik yaitu statistik deskriptif dan 

statistik diferensial. 

1. Statistik deskriptif 

        Statistik deskriptif adalah salah satu metode dalam menganalisis 

data dengan menggambarkan data yang sudah dikumpulkan, tanpa 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Tujuan statistika 

deskriptif adalah memudahkan proses analisis data yang berguna untuk 
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penarikan kesimpulan,memberikan gambaran umum sebran 

data,memberikan gambaran umum pada variabel di dalam penelitian.47 

         Analisis deskriptif dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 26 

atau melalui perhitungan manual. Berikut merupakan Langkah-langkah 

yang dapat diikuti dalam melakukan analisis deskriptif 

a. Menentukan rata-rata data kelompok 

 𝑋 =  
∑  

∑   
 

                         Keterangan: 

                         𝑋i = Nilai tengah Data 

                         Fi = frekuensi data 

                        ∑fi = jumlah frekuensi 

b. Menentukan standara deviasi 

SD = 
√∑  𝑖   ) 

  𝑛 
, jika n > 30 

SD = 
√∑ 𝑖  ) 

 𝑛  
, jika n < 30 

                         Keterangan: 

                         SD = Standar devisiasi 

                         Xi  = Data 

                         ∑ (xi-x)
2
 = jumlah dari data dikurangi rata-rata dan dikuadratkan. 

                         N = banyak data 
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          Analisis deskriptif bertujuan umtuk menjawab rumusan masalah 1 

dan 2. Adapun dalam penelitian ini analisis deskriptif menggunakan kelas 

interval,frekuensi, dan kategori. 

1. Analisis data keterampilan berpikir kritis 

       Untuk mengetahui adanya pengaruh pembelajaran STEAM 

terhadap keterampilan berpikir kritis. Data yang diperoleh dari hasil 

posttest siswa dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

       Persentase = 
𝑠𝑘𝑜𝑟𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟𝑒 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x100% 

Tabel 3.8 

Kriteria Level Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

 

Persentase Kriteria 

            ≤ 80  P ≥ 100 Sangat Tinggi 

            ≤ 59  P ≥ 80 Tinggi  

            ≤ 39  P ≥ 59 Sedang  

            ≤ 19  P ≥ 39 Rendah  

            ≤  0   P ≥ 19 Sangat rendah 

 

2. Statistika inferensial 

        Statistika inferensial adalah suatu metode yang digunakan untuk 

mengetahui populasi berdasarkan sampel dengan menganalisis dan 

menginterpresentasikan menjadi sebuah kesimpulan. Statistik ini 

digunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik kesimpulan secara 

sederhana maupun khusus dari data yang diolah. Dalam penelitian ini 

menggunakan uji prasyarat dan uji hipotesis dengan menggunakan uji T 
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test. Pengguna uji-t dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan pada 

masing-masing perlakuan kelas.48 

a. Uji prasyarat 

1) Uji normalitas data  

         Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data tersebut 

berdistribusi normal atau tidak dalam menentukan statistik yang 

relevan. Uji normalitas menggunakan perangkat lunak SPSS 

dengan menggunakan uji Kolmogrov –Smirnov.Dasar 

pengambilan uji normalitas yaitu: 

a) Nilai > 0,05 data akan dinyatakan terdistribusi normal 

b) Nilai < 0,05 data dinyatakan tidak terdistribusi normal.49 

b. Uji homogenitas 

            Setelah uji normalitas kemudian data diuji homogenitas yang 

mana bertujuan agar terlihat kelompok yang akan menjadi 

pembanding termasuk kelompok yang mempunyai varian yang 

homogen atau tidak.  Dalam uji homogenitas terdapat beberapa 

ketentuan yaitu, jika nilai F hitung < F tabel maka sampel dianggap 

homogen, sedangkan jika nila F hitung > F tabel maka sampel dikatakan 
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tidak homogen. Uji homogen ini menggunakan SPSS atau dengan 

menggunakan uji F  adapun rumusnya sebagai berikut:50 

F=
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟 𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒 𝑖𝑙
 

c. Uji hipotesis (Uji T) 

             Dari hasil uji normalitas dan uji homogenitas, pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini akan dihitung dengan uji-t. Pada 

penelitian ini menggunakan uji Uji-t sampel independent. Uji-t sampel 

independen ialah uji sampel yang tidak berkaitan atau tidak 

berpasangan.  Dalam artian tidak ada hubungan antara dua sampel 

yang dinilai dengan menggunakan uji-t sampel independent. Uji-t 

independent termasuk kedalam jenis statistic inferensial paramentrik. 

Oleh sebab itu, uji ini digunakan untuk membandingkan rata-rata 

sampel dengan rata-rata populasi.
51

 Pengujian uji -t menggunakan 

perangkat lunak SPSS versi 26 dengan kriteria penilaian sebagai 

berikut: 

1) Apabila nilai signifkansi Sig.lebih kecil dari 0,05 maka H1 

diterima 

2) Apabila nilai signifikansi Sig.lebih besar dari 0,05 maka H1 

ditolak.
52
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Profil Sekolah 

      SMA 5 Jember terletak di Jl. Semangka 4,Baratan,Patrang, 

Jember. SMAN 5 terakreditasi dengan peringkat A (Unggul). SMA 5 

terbentuk pada tahun 1994 dengan fihal/generasi dari SMA Negeri 2 

dengan nama  SMA Negeri1 Patrang dan mayoritas tenaga edukasi  dari 

SMAN 2. SMAN 1 Patrang secar resmi menjadi SMAN 5 Jember pada 

tahun 1955. Adapun pada saat itu siswa direkrut dengan potensi seadanya. 

Karena sarana dan prasarana masih amat minim. Siswa awal menggunakan 

fasilitas pinjaman pernah di STM Berdikar,Gedung Balai latihan & 

Pendidikan (BLP) dan di ST sekarang SMP 10. Kondisi yang demikian 

menyebabkan proses belajar mengajar,pembinaan ekstrakurikulersangat 

sulit berjalan sesuai yang diinginkan . Siswa memiliki motivasi yang amat 

rendah,sarana amat terbuka,pelanggaran banyak terjadi dan kompleks 

sekali permasalahannya. Namun pada tahun 1995, SMA 5 sudah memiliki 

gedung sendiri dengan hanya ada 4 kelas dengan 1 ruang guru ,1 ruang tata 

usaha dan 1 ruang kepala sekolah. Siswa dapat menempati gedung dan 

belajar lebih tenang. Dalam kondisi yang masih baru SMAN 5 belum dapat 

memacu diri baik dalam bidang akademis maupun non akademis.Tahun 

demi tahun SMAN 5 mengarah pada perubahan yang lebih baik. Tenaga 

pendidik banyak mengikuti pelatihan –pelatihan baik dalam tingkat 
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kabupaten maupun tingkat provinsi. Siswa dibina lebih integrative 

memungkinkan memiliki motivasi yang lebih mantap. Tata tertib dibenahi 

yang mengarah pada peningkatan disiplin.53 

2. Visi dan Misi SMAN 5 Jember 

Visi : ”Terwujudnya insan berwawasan luas,kreatif dan mandiri yang 

peduli pada kelestarian lingkungan dengan berlandaskan iman dan taqwa.” 

Misi: 

a. Prestasi gemilang : pembelajar sepanjang hayat, generasi yang 

memiliki motivasi untuk selalu belajar dan mengembangkan diri. 

Prestasi tidak hanya terkait dengan kemampuan kognitif dalam ajang 

prestatif saja namun lebih pada keberhasilan menemukan kemampuan 

diri,mengembangkan talenta dan kecakapan hidup yang bermanfaat. 

b. Akhlak mulia: mempunyai keyakinan dan keimanan kepada Allah 

SWT dan merealisasikan dalam kehidupan sehari-hari dengan jalan 

menjalankan perintah-Nya. 

c. Nasionalis: aktif melestarikan kebudayaan bangsa,mempunyai sikap 

mau menerima keragaman suku bangsa dan budaya yang ada di 

masyarakat. 

d. Disiplin: memiliki kesadaran dan kesediaan menaati semua peraturan 

dan norma yang berlaku, memilki rasa tanggung jawab,berperilaku 

berdasarkan inisiatif sendiri, dan mampu melakukan kontrol diri. 
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e. Adaptif: mampu memaknai setip perubahan,tantangan dan hambatan 

menjadi sebuah celah dalam mengembangkan diri untuk menemukan 

sollusi yang tepat,bermanfaat,sesuai dengan keadaan masa kini dan 

mempersiapkan masa depan.menciptakan ide-ide baru berdasarkan 

pengetahuan yang telah dimiliki untuk menyelesaikan permasalahan 

dari sudut pandang yang berbeda. 

f. Wawasan lingkungan: memiliki kesadaran untuk selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam disekitar dan 

mengembangkan upaya-upaya pelestarian lingkungan. 

g. Aktif berkolaborasi: mampu bekerja secara produktif bersama rekan 

sekelompok.berpartisipasi dan berkontribusi secara aktif,menghormati 

ide-ide orang lain,menghargai konstribusi masing-masing anggota 

kelompok,berpartisipasi secar hormat dalam diskusi,debat,dan 

perbedaan pendapat,dan berkomitmen untuk mendahulukan tujuan 

kelompok. 

3. Tujuan SMAN 5 Jember 

a. Menghasilkan lulusan yang punya kedisplinan tinggi dalam bersikap, 

berperilaku dan berfikir dengan dilandasi keimanan dan ketaqwaan 

dengan menerapkan tata tertiab dan peraturan sekolah dengan tegas 

dan proporsional. 

b. Menciptakan siswa yang berprestasi dibidang ekstrakurikuler dan 

intrakurikuler dengan mengoptimalkan kengiatan ekstrakurikuler dan 

intrakurikuler. 
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c. Mengadakan komunikasi baik langsung ataupun tidak langsung dengan 

komite dan masyarakat sekitar. 

d. Mengoptimalkan pola kerja semua komponen sekolah sesuai dengan 

bidang tugasnya masing-masing untuk menciptakn tenaga yang 

professional dan berkualitas kompetitif. 

B. Penyajian Data  

Adapun jumlah populasi penelitian adalah 285 siswa kelas X tahun 

ajaran 2023/2024. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel 

purposive sampling. Purposive sampling ialah suatu pengambilan sampel 

berdasarkan pertimbangan dan tujuan tertentu. Dalam penelitian ini, kelas X8 

terpilih sebagai kelas eksperimen sementara kelas X1 dipilih sebagai kelas 

kontrol. Penelitian ini dilakukan untuk bertujuan memperoleh data tentang 

pengaruh model pembelajaran berbasis STEAM terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa kelas X SMAN 5 Jember Tahun Pelajaran 2023/2024 

dengan menggunakan jenis instrumen penelitian berupa tes. Adapun hasil 

rekapitulasi nilai tes pada kelas eksperimen dan kontrol sebagaimana terlampir 

pada tabel 4.1 berikut ini: 

Tabel 4.1 

Rekapitulasi Hasil Penelitian Kelas Eksperimen 

 

No Kode Sample Hasil Nilai Posttest 

Eksperimen Kontrol 

1. S01 30 30 

2. S02 55 30 

3. S03 35 35 
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No Kode Sample Hasil Nilai Posttest 

Eksperimen Kontrol 

4. S04 50 45 

5. S05 70 45 

6. S06 55 40 

7. S07 50 55 

8. S08 30 50 

9. S09 45 30 

10. S010 50 40 

11. S011 60 50 

12. S012 40 20 

13. S013 60 50 

14. S014 50 45 

15. S015 65 60 

16. S016 80 35 

17. S017 100 50 

18. S018 60 60 

19. S019 75 50 

20. S020 70 65 

21. S021 45 60 

22. S022 50 45 

23. S023 60 60 

24. S024 50 40 

25. S025 75 55 

26. S026 70 45 

27. S027 80 45 
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No Kode Sample Hasil Nilai Posttest 

Eksperimen Kontrol 

28. S028 80 55 

29. S029 90 50 

30. S030 85 35 

31 S031 60 80 

32. S032 70 35 

33. S033 65 30 

34. S034 60 70 

35. S035 75 75 

36. S036 90 60 

 

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Keterlaksanaan Pembelajaran 

          Keterlaksanaan pembeajaran STEAM dengan percobaan membuat 

lilin pelaksanaan pembelajaran dengan guru dan siswa yang menjadi 

observer. Adapun hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran berbasis 

STEAM disajikan pada pembahasan dibawah ini: 

a. Observer guru biologi 

K = 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑙𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 𝑋 100% 

K = 
  

   
 𝑋 100% 

K = 100 
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b. Obsever siswa 

K = 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑙𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 𝑋 100% 

K = 
   

    
 𝑋 100% 

K = 84,7 

 Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui jumlah kedua 

observer keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

pembelajaran berbasis STEAM dikelas eksperimen sebesar 100% dan 

84,7% dengan kriteria sangat baik.  Selain itu, hasil analisis 

keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada tabel grafik dibawah 

ini. 

 

Gambar  4.1 

Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran Guru dan Siswa 

 

 Pembelajaran STEAM terdiri dari kegiatan 

pendahuluan,inti dan penutup. Pembelajaran dikelas ekperimen 

dimulai dari pendahuluan yang meliputi salam,memeriksa kehadiran 

siswa dan menyampaikan tujuan pmbelajaran. Setela itu, Guru 
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memberikan apresepsi,guru memunculkan aktivitas pengamatan 

dengan memunculkan komponen science yaitu dengan melakukan 

pengamatan dengan memperhatikan keadaan disekitar kelas. 

 Pada tahap inti pembelajaran memasuki tahapan technology 

yaitu dengan menanyangkan vidio yang berhubungan dengan materi 

yang diajarkan yaitu materi perubahan lingkungan dengan 

menggunakan proyektor. Selanjutnya pada bagian engginering siswa 

diminta untuk memodifikasi percobaan yang telah disepakati oleh 

kelompok dan yang nantinya akan menjadi lanjutna dari bagian art dan 

bagian terakhir yaitu mathematic siswa menghitung jumlah dari tiap-

tiap bahan yang digunakan selam percobaan contohnya seperti 

perbandingan minyak jelantah dan stearid acid 1:1. 

Pada kengiatan penutup guru merefleksi pembelajaran yang 

sudah dilakukan dan memberikan beberapa pertanyaan berupa” apa 

saja yang dipelajari hari ini” setelah itu guru menutup pembelajaran 

dengan doa Bersama-sama dan diakhiri dengan salam. Semua tahapan 

kegiatan pembelajaran yang diuraikan telah dilakukan selama 

kengiatan penelitian dikelas eksperimen. 

2. Distribusi kriteria keterampilan Berpikir Kritis 

Distribusi keterampilan berpikir kritis sebagai gambaran umum dari 

hasil uji instrumen berupa tes essay yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis siswa. 
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Tabel 4.2 

Distribusi Kriteria Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas 

Eksperimen 

 

Kategori Jumlah Persentase 

Sangat Tinggi 4 11% 

Tinggi 18 50% 

Sedang 11 31% 

Rendah 3 8% 

Sangat Rendah 0 0% 

 

 Berdasarkan tabel diatas ,keterampilan berpikir kritis siswa kelas 

eksperimen dengan kategori sangat tinggi sebanyak 4 siswa dengan 

presentase 11%,keterampilan berpikir kritis tinggi sebanyak 18 siswa 

dengan presentase 50%,keterampilan berpikir kritis sedang sebanyak 11 

siswa dengan presentase 31%,keterampilan berpikir kritis rendah sebanyak 

3 siswa dengan presentase 8% dan keterampilan berpikir kritis sangat 

rendah sebanyak 0 siswa dengan presentase 0%. 

Tabel 4.3 

Distribusi Kriteria Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas Kontrol 

 

Kategori Jumlah Persentase 

Sangat Tinggi 0 0% 

Tinggi 9 25% 

Sedang 18 50% 

Rendah 9 25% 

Sangat Rendah 0 0% 

 



 
 

 
 

62 

Berdasarkan tabel diatas,keterampilan berpikir kritis siswa kelas 

kontrol dengan kategori sangat tinggi sebanyak 0 siswa dengan presentase 

0%,keterampilan berpikir kritis tinggi sebanyak 9 siswa dengan presentase 

25%,keterampilan,keterampian berpikir kritis sedang sebanyak 18 siswa 

dengan presentase 50%,keterampilan berpikir kritis rendah sebanyak 9 

siswa dengan presentase 25% dan keterampilan berpikir kritis sangat 

rendah sebanyak 0 siswa dengan presentse 0% . 

3. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif keterampilan berpikir kritis ialah sebagaimana 

terlampir pada tabel 4.5 berikut ini: 

Tabel 4.4 

Deskripsi Data Posttest Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Rata- rata 62,08 47,92 

Standar Devisiasi  17.00 13.54 

Skor Maksimum 100 80 

Skor Minimum 20 30 

 

4. Statistika Inferensial 

Statistika inferensial ialah suatu metode yang digunkan untuk 

mengetahui populasi berdasarkan sampel dengan menganalisis dan 

mengintrepesentaskan menjadi sebuah kesimpulan dari data yang diperoleh 

dalam analisis inferensial terdiri dari dua jenis yaitu analisis paramertrik 
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dan analisis statistik non paramentrik. Adapun dalam penelitian ini 

menggunakan uji prasyarat dan uji hipotesis menggunakan uji-t. 

a. Uji Prasyarat  

1) Uji Normalitas data  

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data  tersebut 

berdistribusi  normal atau tidak. Adapun uji normalitas ini 

dilakukan dengan mengggunakan uji Kolmogrov-Smirnov dengan 

hipotesis sebagai berikut: 

1. Ha   : data keterampilan berpikir kritis siswa berdistribusi 

normal 

2. H0 : data keterampilan berpikir kritis siswa tidak berdistribusi 

normal. 

         Adapun dasar pengambilan uji normalitas yaitu apabila Sig ≥ 

α (0,05) maka H0 ditolak dan apabila Sig ≤ α (0,05)  maka H0 

diterima. 

        Adapun hasil uji normalitas dengan menggunakan perangkat 

lunak SPSS Statistik versi 26 uji Kolmogrov Smirnov. Adapun 

hasil uji normalitas ialah sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas Data 

Keterampilan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

 

Kelas Sig Α Keputusan  Kesimpulan  

Eksperimen 0,200 0,05 Ha Berdistribusi 
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Normal 

Kontrol 0,200 0,05 Ha Berdistribusi 

Normal 

 

       Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji 

normalitas semua data memiliki nilai Sig α (0,05), maka hasil uji 

hipotesis yaitu Ha diterima dan H0 ditolak sehingga dapat ditarik 

kesimpulan   bahwa data untuk uji hipotesis keterampilan berpikir 

kritis siswa  berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan setelah semua data berdistribusi 

normal. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui kelompok yang 

mempeunyai varian yang homogen atau tidak. Jika kedua kelompok 

memiliki varians yang serupa maka dapat dinyatakan homogen. 

Adapun uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan perangkat 

lunak SPSS atau menghitung manual dengan uji F. Adapun dasar 

pengambilan uji homogenitas yaitu: 

1) Apabila nilai Sig ≤ 0,05, dapat disimpulkan bahwa varian dari 

kedua kelompok atau lebih tidak homogen 

2) Apabila nilai Sig ≥ 0,05, dapat disimpulkan bahwa varian dari 

kedua kelompok atau lebih  homogen 

Adapun hasil uji homogenitas keterampilan berpikir kritis 

siswa ialah sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Homogenitas Data 

Keterampilan berpikir kritis siswa 

 

Data  Kelas  Df1 Df2 α Sig. Kesimpulan  

Keterampilan 

berpikir kritis 

Eksperimen 6 24 0,05 0,106 Varians 

homogen Kontrol  

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil uji homogenitas 

memiliki nilai signifkansi 0,106. Oleh karena itu dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hasil data tes keterampilan berpikir kritis siswa 

memiliki variansyang homogen karena nilai signifikansi ≥ α 0,05. 

c. Uji hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji T,dengan 

kriteria penilaian, apabila nilai signifikansi Sig. lebih kecil 0,05 maka 

H1 diterima sedangkan apabila nilai signifikansi Sig. lebih besar dari 

0,05 maka H0 diterima .Adapun Uji statistik yang akan di uji ialah 

sebagai berikut: 

1) H0 = tidak ada pengaruh pembelajaran berbasis STEAM terhadap 

keterampilan berpikir  kritis siswa kelas kelas X tahun pelajaran 

2023/2024. 

2) H1 = ada pengaruh pembelajaran berbasis STEAM terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas X tahun pelajaran 

2023/2024. 

Adapun hasil uji T dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 

versi 26 sebagaimana terlampir pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji T 

Data Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Data Sig α Keputusan  Kesimpulan 

Keterampilan 

Berpikir 

Kritis 

0,00 0,05 H1 diterima Ada 

perbedaan 

yang 

signifikan 

  

Adapun pada tabel diatas menunjukkan bahwa keterampilan 

berpikir kritis siswa memiliki nilai signifikansi sebesar 0,00. Hal 

tersebut terbukti bahwa keterampilan berpikir kritis siswa mempunyai 

nilai < α 0,05 dengan kesimpulan hasil hipotesis H1 diterima dan H0 

ditolak sehingga oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol setelah diterapkannya pembelajaran 

berbasis STEAM kelas X SMAN 5 Jember Tahun pelajaran 

2023/2024. 

D. Pembahasan  

Adapun pada pembahasan ini menjelaskan secara rinci dari analisis 

deskriptif dan analisis inferensial dari penelitian yang telah dilaksanakan 

sebagaimana berikut ini: 
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1. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa  Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Setelah Diberlakukannya Pembelajaran Berbasis STEAM Pada Siswa 

Kelas X  . 

Dalam penelitian ini, untuk mengukur keterampilan berpikir kritis 

pada siswa yaitu dengan menggunakan soal essay berupa posttest yang 

terdiri dari 5 pertanyaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas kontrol. Setelah diberi perlakuan dengan menggunakan pembelajaran 

berbasis STEAM kelas eksperimen memiliki nilai 11% (Kategori sangat 

tinggi),50% (Kategori tinggi),31% (Kategori sedang), 8% (Kategori 

rendah) dan 0% (Kategori rendah). Adapun untuk kelas kontrol memiliki 

nilai 0% (Kategori sangat tinggi),25% (Kategori Tinggi),50% (Kategori 

sedang),25% (Kategori rendah). Adapun perbedaan keterampilan berpikir 

kritis siswa kelas eksperimen maupun kelas kontrol dapat dilihat pada 

diagram dibawah ini: 

 

Gambar 4.2 

Diagram Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen 

50% 31% 

11% 

8% 0% 

KATEGORI 

Tinggi Sedang Sangat Tinggi Rendah Sangat Rendah
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Gambar 4.3 

Diagram Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan diagram diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pembelajaran berbasis STEAM dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

ktitis siswa. Hal ini juga selaras dengan penelitian yang menyatakan 

bahwa tujuan utama dari pembelajaran berbasis STEAM untuk 

meningkatkan minat berpikir kritis, komunikasi, dan kreaktivitas siswa  

dalam bidang ilmu sains dn matematika dengan cara yang lebih 

menyenangkan dan manarik melalui penggunaan teknologi,teknik, dan 

seni .54 

Selain itu hal ini juga dibuktikan pada skripsi yang berjudul 

“Pengaruh Pendekatan STEAM (Science,Technology,Engginering,Art and 

Mathematic) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran 

IPA Di SD”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh 

                                                           
54

 Penerapan Pembelajaran Steam et al., “Penerapan Pembelajaran Steam Melalui 

Aktivitas Make a non stop Fountain Untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa di Sekolah Dasar 

Rizkya Dwi Fatmawati PGSD FIP Universitas Negeri Surabaya Neni Mariana Abstrak,” n.d., 

1248–60. 

25% 

50% 

0% 
25% 0% 

KATEGORI 

Tinggi Sedang Sangat Tinggi Rendah sangat rendah
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pendekatan STEAM (Science,Technology,Engginering,Art and 

Mathematic) berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Hal 

ini dilihat dari hasil uji n- gain pada masing-masing sampel, kelas 

eksperimen 0,5069  dan kelas kontrol 0,1947 Sehingga dengan hal 

tersebut, pendekatan STEAM dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa sekolah dasar. 55 

Model Pembelajaran STEAM terdiri dari 5 tahapan diantaranya 

yaitu: 1) Pengamatan (Observer) peserta didik melakukan sebuah 

pengamatan terhadap fenomena yang terdapat didalam lingkungan 

kehidupan sehari-hari salah satu contohnya dikelas yang berkaitan    

dengan konsep sains yang dibahas pada saat pembelajaran.  2) Ide baru 

(New Idea), setelah siswa melakukan pengamatan sisiwa mencari 

informasi tambahan mengenai suatu isu atau fenomena yang berkaitan 

dengan topik yang akan dibahas. 3) Inovasi (Innovation),dari fenomena 

yang didapat peserta didik diminta untuk menguraikan hal apa saja agar 

ide tersebut dapat terlaksana atau diaplikasikan. 4) Kreasi 

(Creativity),pelaksanaan dari hasil ide yang dapat terlaksana atau 

diaplikasikan. 5) Nilai (Society),ide yang dihasilkan peserta didik menjadi 

sebuah nilai yang bermanfaat bagi kehidupan sosial.   

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          

                                                           
55

 P A Lestari, “… (Science, Technology, Engineering, Art, Mathematics) Terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran IPA DI SD (Penelitian …,” 2022, 

http://repository.upi.edu/id/eprint/78412%0Ahttp://repository.upi.edu/78412/36/S_PGSD_1802220

_Title.pdf. 
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2. Pengaruh Pembelajaran Berbasis STEAM Terhadap Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa Kelas X Tahun Pelajaran 2023/2024. 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh 

pembelajaran berbasis STEAM terhadap keterampilan berpikir kritis siswa 

kelas X Tahun pelajaran 2023/2024. Untuk mengetahui adanya pengaruh 

atau tidak dapat dilihat dari hasil uji T tes sebagaimana yang tertera ditabel 

berikut ini: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji T Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Kelas Rata-rata  Sig. Keterangan 

Eksperimen 62,08       0,00 Signifikan 

Kontrol 47,92 

 

 Berdasarkan analisis data yang diperoleh nilai rata-rata 

keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen sebesar 62,08 

(kategori tinggi) sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 47,92 (kategori 

sedang). Berdasarkan data tersebut nilai rata-rata kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dikelas kontrol. 

 Hasil uji T dalam mengukur keterampilan berpikir kritis baik pada 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol mempunyai nilai signifikansi 

sebesar 0,00. Dalam hal ini nilai signifikasi 0,00 < 0,05 yang 

membuktikan bahwa adanya perbedaan signifikansi keterampilan berpikir 

kritis antara kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran berbasis 

STEAM dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran direct 

learning. 
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 Awal mula kedua sampel sebelum diberikan perlakuan,memiliki 

keterampilan berpikir kritis yang sama hal ini dibuktikan dengan nilai PAS 

semester 1. Setelah diberikan perlakuan pembelajaran berbasis STEAM 

pada kelas eksperimen terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan 

berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal tersebut 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran berbasis STEAM 

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas X SMAN 5 Jember 

Tahun Pelajaran 2023/2024. 

  Perbedaan keterampilan berpikir kritis pada kedua sampel kelas 

disebabkan kecocokan dengana materi yang disampaikan pada saat proses 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan keunggulan pembelajaran STEAM 

yaitu untuk membangkitkan rasa ingin tau siswa dan mengaktifkan 

imajinasi kreatif dan berpikir kritis.56 Selain itu hal ini juga dibuktikan dari 

hasil penelitian Azka yang memperoleh hasil bahwa model pembelajaran 

berbasis STEAM memiliki pengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis 

Tingkat tinggi. Keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu 

keterampilan berpikir kritis.
57

 Hal ini terlihat dari hasil penelitian nilai t 

hitung sebesar 2,981 dengan sig. (2-tailed) 0,05. Nilai t tabel dari df 46 

adalah 2,0129. Oleh karena itu, maka dapat ditarik kesimpulan ahwa t hitung 

> t tabel yaitu 2,981 > dengan nilai Sig. (2-tailed)  < 0,05 sehingga dengan 

                                                           
56

 Sumaya, Israwaty, and Ilmi, “Penerapan Pendekatan STEM Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Sekolah Dasar Di Kabupaten Pinrang Application of STEM Approach to Improve 

Learning Outcomes of Elementary School Students in Pinrang District.” 
57

 Adhitya Rahardhian, “Kajian Kemampuan Berpikir Kritis (Critical Thinking Skill) Dari 

Sudut Pandang Filsafat,” Jurnal Filsafat Indonesia 5, no. 2 (2022): 87–94, 

https://doi.org/10.23887/jfi.v5i2.42092. 
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hal tersebut maka H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat dinyatakan 

bahwa ada pengaruh pembelajaran STEAM 

(science,technology,engginring,art and mathematic) terhadap keterampilan 

berpikir tingkat tinggi pada siswa kelas V MI Hidayatul Mubtadi.58 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
58

 Azka Nurmaisyah Mardlotillah, Universitas Negeri Malang, and Sekolah Dasar, “Jurnal 

STEAM 9 Mardlotiilah, Suhartono,& Dimyati (Bab3)” 7, no. 2 (2020). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Keterampilan berpikir kritis siswa kelas X SMAN 5 Jember adalah sama. 

Setelah diberlakukannya pembelajaran berbasis STEAM keterampilan 

berpikir kritis pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas kontrol. Hal ini dilihat dari perbedaan nilai rata-rata posttest 

keterampilan berpikir kritis yaitu kelas eksperimen sebesar 62,08 (kategori 

tinggi) sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 47,92 (kategori sedang). 

2. Terdapat pegaruh yang signifikan pembelajaran berbasis STEAM terhadap 

keterampilan berpikir kritis kelas X tahun pelajaran 2023/2024 dengan 

nilai signifikansi 0,00. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian, terdapat beberapa saran 

yang ingin disampaikan oleh peneliti yaitu: 

1. Bagi guru  

Pembelajaran berbasis STEAM bisa menjadi salah satu 

pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran biologi dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

2. Bagi siswa 

Penggunaan pembelajaran berbasis STEAM dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis pada siswa. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

Adapun untuk penelitian selanjutnya,dapat mengembangkan 

penelitian dengan menambah atau mengganti variabel atau 

memadukkannnya dengan media pembelajaran yang lain. 
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Lampiran 2: Matriks Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Rumusan 

Masalah 

Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Hipotesis 

Pengaruh 

pembelajaran 

berbasis 

STEAM 

terhadap 

keterampilan 

berpikir kritis 

siswa kelas X 

Tahun 

Pelajaran 

2023/2024 

1. Bagaimana 

keterampilan 

berpikir kritis 

siswa kelas X 

Tahun 

pelajaran 

2023/2024? 

2. Adakah 

pengaruh 

pembelajaran 

STEAM 

terhadap 

keterampilan 

berpikir kritis 

siswa kelas X 

Tahuna 

Pelajaran 

2023/2024? 

 

 

Variabel 

bebas 

 

Pembelajara

n berbasis 

STEAM 

 

Variabel 

terikat 

 

Keterampila

n berpikir 

kritis 

Pembelajaran   

STEAM  

1. pengamatan 

(Observe)  

Peserta didik 

dimotivasi untuk 

melakukan 

pengamatan 

terhadap berbagai 

fenomena/isu yang 

terdapat di dalam 

lingkungan 

kehidupan sehari-

hari yang memiliki 

keterkaitan dengan 

konsep sains dalam 

pembelajaran yang 

sedang dibahas. 

2.  Ide baru (New Idea)  

Peserta didik 

mengamati dan 

mencari informasi 

tambahan mengenai 

berbagai fenomena 

a. Populasi & Sampel 

1. Populasi: seluruh 

siswa kelas X 

SMAN 5 Jember 

2. Sampel: siswa 

kelas X-6 SMAN 5 

Jember 

b. Sumber data  

Siswa siswa kelas X1 

dan X4 SMAN 5 

Jember 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pendekatan 

penelitian: 

kuantitatif 

2. Jenis penelitian: 

quasi eksperimen   

3. Desain                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

penelitian : 

Noneququivalent 

Group Posttest 

Only Design 

4. Teknik &  

instrumen 

pengumpulan data: 

a. Teknik 

pengumpulan 

data: 

1. observasi  

2. Tes  

3. Dokumentasi  

b. Instrumen 

pengumpulan 

data: 

1. Lembar 

observasi 

1. H0 = tidak       

ada pengaruh 

pembelajaran 

berbasis 

STEAM  

terhadap 

keterampilan 

berpikir 

kritis siswa 

kelas X 

Tahun 

Pelajaran 

2023/2024? 

 

 H1 =  ada 

pengaruh 

pembelajaran 

berbasis 

STEAM  

terhadap 

keterampilan 

berpikir 

kritis siswa 

kelas X 



 
 

 
 

81 

Judul 

Penelitian 

Rumusan 

Masalah 

Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Hipotesis 

atau isu yang 

berhubungan 

dengan topik sains 

yang dibahas, 

setelah itu peserta 

didik memikirkan 

ide baru dari 

informasi yang  

3. Inovasi (Innovation)  

Peserta didik 

diminta untuk 

menguraikan hal-hal 

apa saja yang harus 

dilakukan agar ide 

yang telah 

dihasilkan pada 

langkah ide baru 

sebelumnya dapat 

diaplikasikan. 

4. Kreasi (Creativity)  

Langkah ini adalah 

pelaksanaan semua 

saran dan pendapat 

hasil diskusi  

mengenai ide yang 

dapat diaplikasikan. 

2. Lembar soal 

(post – test) 

3. Modul belajar 

Hasil belajar  

5. Metode analisis 

data: 

1. Uji instrumen 

a. Uji validitas  

2. Uji prasyarat  

a. Uji 

normalitas 

b. Uji 

homogenita

s  

3. Uji Hipotesis 

a. Uji T-tes 

 

Tahun 

Pelajaran 

2023/2024? 
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Judul 

Penelitian 

Rumusan 

Masalah 

Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Hipotesis 

5. Nilai (Society) 

Langkah terakhir 

yang harus dimiliki 

oleh peserta didik 

dari ide yang 

dihasilkan peserta 

didik berupa sebuah 

nilai yang dapat 

bermanfaat bagi 

kehidupan sosial. 

Keterampilan berpikir 

kritis  

1. Fokus (Focus). 

Langkah awal dari 

berpikir kritis 

adalah 

mengidentifikasi 

masalah dengan 

baik. Permasalahan 

yang menjadib 

fokus bisa terdapat 

dalam kesimpulan 

sebuah argumen. 

2. Alasan (Reason). 

Apakah alasan-

alasan yang 
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Judul 

Penelitian 

Rumusan 

Masalah 

Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Hipotesis 

diberikan logis atau 

tidak untuk 

disimpulkan seperti 

yang tercantum 

pada fokus.  

3. Kesimpulan 

(Inference). Jika 

alasannya tepat, 

apakah alasan itu 

cukup untuk 

sampai pada 

kesimpulan yang 

diberikan.  

4. Situasi (Situasion). 

Mencocokkan 

dengan situasi yang 

seenarnya.  

5. Kejelasan (Clarity). 

Harus ada 

kejelasan mengenai 

istilah-istilah  

yang dipakai dalam 

argument tersebut 

sehingga tidak 

terjadi  

kesalahan dalam 
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Judul 

Penelitian 

Rumusan 

Masalah 

Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Hipotesis 

membuat 

kesimpulan.  

6. Tinjauan ulang 

(Overview). 

Artinya kita perlu 

mencek apa yang 

sudah ditemukan, 

diputuskan,diperhat

ikan, dipelajari dan 

disimpulkan. 
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Lampiran 3: Surat Permohonan Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 4: SK Dosen Pembimbing 
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Lampiran 5 : Pemohonan Uji Seminar Proposal 
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Lampiran 6: Surat Keterangan Izin Penelitian 
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Lampiran 7 : Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 8: Jurnal Penelitian 
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Lampiran 9: Blanko Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 10: Modul ajar Kelas Eksperimen 
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96 

 



 
 

 
 

97 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

98 

Lampiran 11 : Modul Ajar Kontrol

 



 
 

 
 

99 
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Lampiran 12:  Dokumentasi Proses Penelitian 

Pertemuan ke- 1 

Kelas kontrol 

 

  

 

 

 

 

Kelas Eksperimen 

 

 ke 2  
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Pertemuan ke 2 

Kelas kontrol (Pengerjaan soal posttest) 

 

Kelas Eksperimen  (pengerjaan soal posttest) 
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Lampiran 13: Kisi – kisi Instrumen Posttest Keterampilan Berpikir Kritis 

Indikator 

berpikir kritis  

Indikator soal  Kriteria  Bentuk 

soal  

Nomer 

item 

Jumlah  

Menyebutkan 

penjlasan 

sederhana  

Disajikan sebuah 

gambar,peserta didik 

mengidentifikasi  dan 

menjelaskan maksud dari 

gambar tersebut 

C4  Essay  1 1 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

Disajikan soal kepada 

siswa tentang suatu 

permasalahan lingkungan  

kemudian iswa 

mempertimbangkan 

pengolahan limbah atau 

sampah yang tepat. 

C2  Essay  3 1 

Menyimpulkan  Disajikan sebuah 

pernyataan yang 

diasumsikan pada siswa 

untuk menemukan hasil 

berupa fakta  

C5  Essay  5 1 

Memberikan 

penjelasan 

lebih lanjut  

Disajikan sebuah bacaan  

dengan kata-kat istilah dan 

siswa menjelaskan lebih 

lanjut  

C4  Essay  4 1 

Menyusun 

strategi dan 

taktik  

Disajikan sebuah 

permasalahan siswa 

menyusun strategi 

logikanya dengan mencari 

solusi dari permasalahan 

tersebut 

C4  Essay  2 1 
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Lampiran 14: Lembar keterlaksanaan Pembelajaran 
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Lampiran 15: Soal Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
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Lampiran 16: Kunci Jawaban Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
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Lampiran 17: Lembar Instrumen Dokumentasi 

Instrumen Dokumentasi 

No  Aspek yang didokumentasikan  Hasil dokumentasi  

Ya  Tidak  

1. Foto kengiatan pembelajaran √  

2. Daftar nilai PAS semester ganjil √  

3. Modul pembelajaran kelas eksperimen dan kontrol √  

4. Nilai posttests siswa kelas kontrol dan eksperimen √  
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Lampiran 18: Lembar Validasi Ahli 
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131 

 

                                                                                                                 

  



 
 

 
 

132 

Lampiran 19: Hasil Jawaban Tes Keterampilan Berpikir Kritis Siswa   

a. Kelas Esperimen 
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Lampiran 20:  Hasil Data Instrumen  Posttest 

a. Kelas Eksperimen 

 

 

 

 



 
 

 
 

136 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

137 

b. Kelas Kontrol 
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Lampiran 21: Data Nilai Siswa Untuk Penentuan Sampel 
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Lampiran 22: Rekapitulasi Data Penelitian 

 Posttest Keterampilan Berpikir kritis 

a) Kelas Eksperimen 

No. Responden Skor Kriteria 

1. 30 Rendah 

2. 55 Sedang 

3. 35 Rendah 

4. 50 Sedang 

5. 70 Tinggi 

6. 55 Sedang 

7. 50 Sedang 

8. 30 Rendah 

9. 45 Sedang 

10. 50 Sedang 

11. 60 Tinggi 

12. 40 Sedang 

13. 60 Tinggi 

14. 50 Sedang 

15. 65 Tinggi 

16. 80 Tinggi 

17. 100 Sangat tinggi 

18. 60 Tinggi 

19. 75 Tinggi 
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20. 70 Tingi 

21. 45 Sedang 

22. 50 Sedang 

23. 60 Tinggi 

24. 50 Sedang 

25. 75 Tinggi 

26. 70 Tinggi 

27. 80 Tinggi 

28. 80 Tinggi 

29. 90 Sangat tinggi 

30. 85 Sangat tinggi 

31. 60 Tinggi 

32. 70 Tinggi 

33. 65 Tinggi 

34. 60 Tinggi 

35. 75 Tinggi 

36. 90 Sangat tinggi 

 

b) Kelas Kontrol 

No. Responden Skor Kriteria 

1. 30 Rendah 

2. 30 Rendah  

3. 35 Rendah 

4. 45  Sedang 
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5. 45 Sedanng  

6. 40 Sedang 

7. 55 Sedang 

8. 50 Sedang  

9. 30 Rendah  

10. 40 Sedang 

11. 50 Sedang  

12. 20  Rendah 

13. 50 Sedang 

14. 45 Sedang 

15. 60 Tinggi 

16. 35 rendah 

17. 50 Sedang 

18. 60 Tinggi 

19. 50 Sedang  

20. 65 Tinggi 

21. 60 Tinggi  

22. 45 Sedang 

23. 60 Tinggi 

24. 40 Sedang 

25. 55 Sedang  

26. 45 Sedang  

27. 45 Sedang 

28. 55 Sedang  
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29. 50 Sedang  

30. 35 Rendah  

31. 80 Tinggi  

32. 35 Rendah  

33. 30 Rendah  

34. 70 Tinggi 

35. 75 Tinggi 

36. 60 Tinggi 
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Lampiran 23: Uji Validitas Instrumen 

No Nama Ahli Keterangan  Skor Kesimpulan  

1 Laily 

Yunita 

Susanti 

S.Pd,M Si 

Ahli posttest 70,6 Cukup Valid 

2 Kuntoyono 

S.Pd 

Ahli posttest 75,2 Cukup Valid 
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Lampiran 24: Output SPSS Analisis Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Posttest Eksperimen Mean 62.08 2.834 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 56.33  

Upper Bound 67.84  

5% Trimmed Mean 62.01  

Median 60.00  

Variance 289.107  

Std. Deviation 17.003  

Minimum 30  

Maximum 100  

Range 70  

Interquartile Range 25  

Skewness .110 .393 

Kurtosis -.368 .768 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Posttest Kontrol Mean 47.92 2.257 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 43.33  

Upper Bound 52.50  

5% Trimmed Mean 47.56  

Median 47.50  

Variance 183.393  

Std. Deviation 13.542  

Minimum 20  

Maximum 80  

Range 60  

Interquartile Range 23  

Skewness .287 .393 

Kurtosis -.070 .768 
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Lampiran 25: Output SPSS Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Posttest 

Eksperimen 

N 36 

Normal Parametersa,b Mean 62.08 

Std. Deviation 17.003 

Most Extreme Differences Absolute .104 

Positive .104 

Negative -.072 

Test Statistic .104 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Posttest Kontrol 

N 36 

Normal Parametersa,b Mean 47.92 

Std. Deviation 13.542 

Most Extreme Differences Absolute .106 

Positive .106 

Negative -.081 

Test Statistic .106 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampian 26: Output SPSS Uji Homogenitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil  Posttest Based on Mean 1.997 6 24 .106 

Based on Median 1.440 6 24 .241 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.440 6 15.353 .262 

Based on trimmed mean 1.988 6 24 .107 

 



 
 

 
 

151 

Lampiran 27: Output Uji T  
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